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INTISARI

Alifa, Nesya Lisdiana., Sari, Meliyana Perwita., Pavantiningrum, Heni.,
2021. Pengaruh Perbedaan Pelarut Terhadap AktivitadDiuretik Ekstrak
Buah Sukun (Artocarpusaltilis F.) Pada Mencit Putih Jantan Mus musculus)

Tanaman SukurAftocarpus altilisF.) merupakan tanaman yang memiliki
manfaat dalam dunia pengobatan. Buah sukun mensiikyawa aktif terbesar
berupa quersetin sebesar 3,58 mg/g yang bermanfaat sebagai diuretik.
Penggunaan obat sintetis diuretik yang sudah meluassyarakat menimbulkan
aktivitas samping gangguan keseimbangan cairan etigktrolit, terutama ion
Natrium dan Kalium. Kedua ion ini banyak yang dlgksikan, sehingga bisa
menimbulkan hiponatrinemia dan hipokalemia.

Penelitian ini bertujuan menguji efek diuretik ekktbuah sukun dengan
pelarut yang berbeda. Sebanyak mencit 15 ekor dibagjadi 5 kelompokyang
terdiri dari kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%pntrol positif (Furosemide
0,1% dosis 40 mg), kelompok perlakuan dengan petgamol 96%, methanol dan
butanol dengan dosis 448 mg.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitianagtalah metode
maserasi dengan menggunakan tiga pelarut yang dzerpaitu etanol 96%,
methanol dan butanol. Pengujian efek diuretik dik&#n dengan metode
Lipschitz. Analisis data menggunak@me WayANOVA.

Berdasarkan uji aktivitas diuretik, ekstrak buahkwu dengan
menggunakan perbedaan pelarut memiliki efek dikiggdida mencit Putih Jantan
terlihat adanya urin yang dikeluarkan setiap 2 j&angaruh perbedaan jenis
pelarut etanol 96%, metanol dan butanol terhadapkijvitas diuretik ekstrak
maserasi buah sukuitocarpus altilisF.) yang memiliki efek diuretik paling
baik dan efektif terhadap mencit Putih Jantslug musculusyaitu pada pelarut
metanol dengan persentase kumulatif urin sebes@2%2 Hasil uji ANOVAOne
Way diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapasidipulkan bahwa pada
taraf kepercayaan 95% terdapat pengaruh perbedainutp untuk ekstraksi
maserasi buah sukuArtocarpus altilisF.).

Kata Kunci : Ekstrak Buah sukun, Diuretik, Pelarut, Metode



ABSTRACT

Alifa, Nesya Lisdiana., Sari, Meliyana Perwita., Purwantiningrum, Heni., 2021.
The Effect of Solvent Differences on Diuretic Activity of Breadfruit
Extract(Artocarpus altilis F.) in White Male Mice (Mus musculus).

Breadfruit (Artocarpus altilis F.) is a plant thdias benefits in the world
of medicine. Breadfruit has the largest active comm in the form of quercetin
at 3.58 mg / g which is useful as a diuretic. Tlse of synthetic diuretic drugs
that has been widespread in the community has dasske activity to disturb
fluid and electrolyte balance, especially sodiund @otassium ions. Both of these
ions are excreted a lot, which can cause hypona&remd hypokalemia.

This study aimed to test the diuretic effect ofalfeuit extract with
different solvents. A total of 15 mice were dividiei 5 groups consisting of a
negative control group (CMC Na 0.5%), a positiventcol (Furosemide 0.1%
dose 40 mg), a treatment group with 96% ethanoltham®l, and butanol as
solvent. dose of 448 mg.

The extraction method used in this study was theeraion method using
three different solvents, namely 96% ethanol, nmeithand butanol. The diuretic
effect was tested by using the Lipschitz methoda @aalysis used One Way
ANOVA.

Based on the diuretic activity test, the breadfextracts used different
solvents had a diuretic effect on white male miceias seen that the urine was
released every 2 hours. The effect of differenedypf ethanol solvent 96%,
methanol, and butanol on the diuretic activity te$tthe macerated extract of
breadfruit (Artocarpus altilis F.) which had the dieand most effective diuretic
effect on white male mice (Mus musculus), namelthanel solvent with a
cumulative percentage of urine of 72, 92%. One YMd@VA test results obtained
a significance value of 0.000 <0.05. It could bendoded that at the 95%
confidence level there is an effect of differemtesats for maceration extraction of
breadfruit (Artocarpus altilis F.).

Keywords : Breadfruit Extract, Diuretic, Solvent, Method.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Penyakit jantung dan pembuluh darah (kardiovaskuteerupakan
masalah kesehatan utama di negara maju maupunanbégakembang.
Hipertensi menjadi penyebab kematian nomor satlwdia setiap tahunnya.
Sebagian besar penderita hipertensi tidak mengetbhbwa dirinya
hipertensi sehingga tidak mendapatkan pengobatan.

Diuretik sering diberikan sebagai terapi hipertdrasis pertama. Terapi
diuretik dosis rendah aman dan efektif untuk memdgukan stroke, 2 infark
miokard, gagal jantung kongestif dan mortalitasurBiik juga dapat
meningkatkan pengeluaran garam dan air oleh gmfaga volume darah
dan tekanan darah menurun (Staehyal.2011).

Penggunaan obat sintetis yang sudah meluas di na&sya
menimbulkan aktivitas samping gangguan keseimbangaiman dan
elektrolit, terutama ion Natrium dan Kalium. Kediom ini banyak yang
diekskresikan, sehingga bisa menimbulkan hiporeria dan hipokalemia.
Tetapi obat sintetis juga memiliki kelebihan yamempunyai reaksi cepat
dalam menyembuhkan penyakit. Untuk meminimalisitivits samping
yang terjadi, maka salah satu alternatif yang bitakukan yaitu dengan
cara terapi herbal (Markus, 2010). Salah satu Kedebdari terapi herbal

adalah aktivitas samping relatif kecil dibandingkdengan obat sintetik.



Tanaman yang berkhasiat sebagai diuretik adalah bulaun Artocarpus
altiis F.).

Menurut Adeleke (2010), buah suk(&rtocarpus altilisF.) merupakan
salah satu jenis tanaman obat yang memiliki alkisvidiuretik yang
disebabkan oleh bahan-bahan yang aktif dikandunganiKandungan
dalam buah suku¢Artocarpus altilisF.) adalah kalsium, kalium, riboflavin,
dan niasin. Menurut Obadt. al.(2015) dalam buah sukun terdapat senyawa
aktif flavonoid berupagallic acid, ellagiic acid caffeic acid p-coumaric
acid, quercetin danresveratroldengan komponen terbesar adatafffeic
acidresveratro| danquercetin Penelitian sebelumnya pada daun sukun dan
tanaman @nsjera Rhedii JGimelin senyawa yang mempunyai aktivitas
Diuretik yaitu kuersetin. Sehingga senyawa flavdnmiempunyai aktivitas
biologis yang bermacam-macam diatantaranya adaéddagai diuretik
(Anna, 2011).

Kuersetin termasuk dalam golongan flavonoid. Semydi@vonoid
bersifat polar sehingga dibutuhkan pelarut poldttivitas ekstraksi suatu
senyawa oleh pelarut sangat tergantung kepadaukatasenyawa tersebut
dalam pelarut. Sesuai konsbke dissolve likeyaitu suatu senyawa akan
terlarut pada pelarut dengan sifat yang sama. Re@q jenis pelarut dapat
memberikan pengaruh terhadap rendemen senyawa yamasilkan
(Anggitha, 2012). Pelarut yang bersifat polar chasmya adalah etanol,
metanol, butanol, dan air. Waktu maserasi yangttagan menghasilkan

rendemen ekstrak senyawa yang tinggi, Waktu masgag terlalu singkat



akan mengakibatkan tidak semua senyawa larut dgsetarut yang
digunakan, dan waktu ekstraksi maserasi terlallalamka senyawa yang
diekstrak akan rusak (Utami, 2009). Oleh karenaliperlukan jenis pelarut
dan waktu maserasi yang tepat untuk memperolehitastiflavonoid yang
tinggi dari ekstrak buah sukun.

Manfaatnya sudah sangat jelas jika buah ini sabgaguna untuk
kesehatan tubuh. Tingginya kadar kalium dapat ngsamy timbulnya
diuretik karena kalium merupakan bagian dari e@ittubuh yang bersifat
mmengikat air, bila kadar kaliumnya tinggi dalammjgi maka akan
meningkatkan jumlah air yang dikeluarkan melalujai (Rosidah, 2007).
Penelitian ini akan dikembangkan sebagai sumber ianddepada
masyarakat. Karena kebanyakan dari masyarakat maesityak yang
melakukan aktivitas diuretik dengan meminum obati&idari dokter yang
menyebakan efek samping terhadap kesehatan (8a4).2

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan mietakiypenelitian
yang berjudul “ Pengaruh Perbedaan Pelarut Terhdd@apAktivitas
Diuretik Ekstrak Buah SukunAftocarpus altilisF.) Pada Mencit Putih

Jantan fus musculus“



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan bedbepgpmasalahan
sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh perbedaan pelarut ekstrak buahns(Auocarpus
altilis F.) terhadap aktivitas diuretik pada mencit putih gantMMus
musculu ?

2. Jenis pelarut manakah yang memberikan aktivitasetikupaling efektif
terhadap mencit putih jantaklgs musculus?

1.3 Batasan Masalah

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalalahb sukun
(Artocarpus altilis F.)yang diperoleh dari Pasar Banjaran Adiwerna
Kabupaten Tegal.

2. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode massaetengan
menggunakan pelarut polar yang berbeda.

3. Pelarut polar yang digunakan ada 3 jenis yaituat@6%, butanol dan
metanol.

4. Uji kebenaran sampel buah sukArtocarpus altilis F.) dilakukan
dengan cara uji makroskopis dan mikroskopis.

5. Hasil ekstrak buah suku@Artocarpus altilisF.) dilakukan identifikasi
senyawa flavonoid.

6. Metode yang digunakan untuk uji diuretik yaitu ntetbpschitz

7. Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jar(fdnos musculus

yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 g.



1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan pelarut ekditah sukun
(Artocarpus altilis F.)terhadap aktivitas diuretik pada mencit putih gant
(Mus musculus
2. Untuk mengetahui pelarut manakah yang memberikénitak diuretik
paling banyak dari buah sukyArtocarpus altilis F.)terhadap mencit
Putih JantanMlus musculus
1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakaeagai data ilmiah
mengenai aktivitas Diuretik pada ekstrak buah syRutopcarpus altilig
dan menambah ilmu pengetahuan terutama dibidangkarogi.
2. Bagi Pembaca
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memahamm da&nambah ilmu
pengetahuan khususnya buah sukun yang bisa difagikénan obat

herbal sebagai pelancar air seni (diuterik).



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda Windarsih (2017)  Wulan (2018) Alifa (2020)
1  Judul Penelitian Kemampuan Uji Aktivitas Pengaruh
Diuretik Ekstrak Sediaan Sirup Perbedaan pelart
Etanol Buah SukunAlang-Alang terhadap uji
(Artocarpus altilis (Imperata aktivitas  diuretik
F) pada tikus cylindrical) ekstrak buah sukun
(Muridae). Sebagai  Diuretik (Artocarpus altilis
terhadap MencitF) pada mencit
Putih Jantan Mius Putih Jantan Nus
musculuk. musculuk.
2  Sampel (SubjekBuah Sukun Akar alang-alang Buah sukun
Penelitian)
3  Variabel Aktivitas Diuretik, Aktivitas sediaan Pengaruh
Penelitian Pengaruh  ekstraksirup, ekstrak akarperbedaan pelarut,
etanol buah sukun alang-alang, ekstrak buah
Diuretik sukun, aktivitas
Diuretik
4  Metode Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian Eksperimental Eksperimental Eksperimental
5 Hasil Penelitian  Ekstrak etanol bua8irup akar alang- Ekstrak buah sukun
sukun dosis 3200alang yang yang paling efektif
mg/kgBB  mampu memberikan yaitu ekstrak buah
memberikan aktivitas  diuretik sukun dengan
aktivitas diuretik paling kuat padapelarut methanol.
jam ke 1-5 (3,35 ml) formula 1l berat Hasil kumulatif
dan 1-24 (38,60 ml).zat aktif 13 g urin yang
Ekstrak etanol buahdengan hasil dikeluarkan  pada
sukun dosis 200volume urin 1,98 ekstrak buah sukun
mg/kgBB dan 800 ml. sedangkan dengan pelarut
mg/kgBB belum formula | methanol yaitu
menunjukkan menghasilkan 1,30sebesar 72,92 %.

adanya aktivitas ml. dan formula I
diuretik. sebanyak 1,45 ml.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.7 Tinjauan Pustaka

1.7.1 Definisi Tanaman Sukun

Gambar 2.1 Buah Sukun ¢Rumen Pribadi, 2020)

Tanaman sukun yang mempunyai nama |atitocarpus altitisF.
ini banyak dimanfaatkan sebagai olahan makanémddnesia. Tanaman
sukun merupakan tanaman yang diperkirakan meruptd@aman asli
dari Asia Tenggara, banyak pula yang berpendaphtdandonesia
merupakan pusat dari perkembangbiakan sukun. Beydululat hingga
cenderung lonjong. Warnanya hijau terang dan al@mbah menjadi
kuning kecoklatan saat matang, untuk beberapa taarieketika
matang berwarna oranye kemerahan (Estalensd.2018).
Tanaman ini digolongkan ke dalam sukdMoraceae marga
Artocarpus MargaArtocarpussendiri  memiliki sekitar 60 spesies,

termasuk di dalamnya buah nangka dan cempedak. Nama sukun



kadang-kadang digunakan juga untuk menyebut bualy yihasilkan
oleh tanamarrtocarpus camangian Artocarpus mariannensislinggi
tanaman sukun bisa mencapai 10-30 mé&tayunya lunak dan kulit kayu
berserat kasar, dan semua bagian tanaman bergetah. éuahnya
berbentuk bulat berkulit tebal dan kasar, dengamavaijau muda dan
kuning dengan berat per buah sukun sekitar 3 hidggatetapi ada pula

yang mencapai 5 kg tergantung varietasnya (Suia0)

1.7.2 Taksonomi Tanaman Sukun

Kingdom  Plantea

Devis ‘Tracheaophyta

Kelas Magnoliopsida

Ordo ‘Rosales

Famili :Moraceae

Genus Artocarpus J.R. Forst. Dan G. Forst

Species Artocarpus altilis (Parkinsom) Fosbefttami, 2015)

1.7.3 Morfologi Tanaman
a. Habitus
Tinggi pohon sukun mencapai 30 meter, dengan stelkmnya
pendek dan bercabang rendah. Lingkar batang sekbesar yaitu 168
cm. Pohon yang memiliki umur lebih tua akan memlingkar batang

yang lebih besar (Mansyurdét. al.2016).



b. Daun

Daun sukun tergolong besar, lebar, kaku, dan tsdgaérti belulang.
Menurut Ragone 2006 menyatakan ukuran panjang 20v6@an lebar
20-40 cm, dengan tangkai daun 3-7 €raun sukun memiliki berbagai
ukuran panjang dalam satu pohon yaitu mulai darc@2hingga 90
cm. Lebar daun sukun terbesar yaitu 59,2 cm padad&i yang
terkecil yaitu 30,2 cm pada S4. Tangkai daun sukenpanjang yaitu
8,2 cm pada S2, dan yang terpendek yaitu 5,0 cra §4dS6, dan S8
(Devianai,et. al 2010). Daun sukun bagian atas memiliki warna hijau
tua dengan tulang daun yang berwarna hijau ataw higkuningan,
sedangkan bagian bawah daun sukun berwarna hijaankuserta
terasa licin bagian atas dan berbulu lembut baggaveh

c. Buah

Buah sukun memiliki bentuk bulat atau dan seddijong dengan
diameter kurang lebih 25 cm. Warna kulit buah hijauda sampai
kekuning-kuningan. Ketebalan kulit antara 1-2 mnmuaB muda
berkulit kasar dan buah tua berkulit halus.daginghbsukun memiliki
tekstur kompak, berserat halus, rasa agak manis, Earoma
spesifik. Tangkai buah sekitar 5 cm. Berat buatusudapat mencapat
1-3 kg per buah (Ramadhani 2009, dalam Seyla 2648)terdapat

segmen-segmen petak berbentuk polygonal pada yaulitn
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d. Akar

Jenis akar tanaman sukun yaitu akar tunggang, gpabila akar
tersebut terluka atau terpotong akan memacu tunyauhimas alam
atauroot shoots(tunas yang sering digunakan untuk bibit) (Garjnda
2019). Akar samping buah sukun yang terpotong atauuka
merupakan bagian yang akan ditumbuhi tunas dant ddijzalikan

sebagai bibit baru.

e. Bunga

f.

Tanaman sukun mempunyai bunga di bagian ketiak grada
ujung cabang batang atau ranting. Bunganya termgsis tunggal
atau bunga jantan dan betina yang terpisah, namxaud® dalam satu
rumah atau dikenal dengan istilah monoceous. Bjamgan berwarna
kuning dengan tinggi mencapai 15 cm dan bentukeparsi tongkat
panjang yang disebut ontel, sedangkan bunga bleénaknya bulat
dengan tangkai pendek. Penyerbukan bunga secamd dkngan
bantuan angin, sedangkan menurut penelitian banserangga
kurang perperan. (Susilo, 2020)

Biji

Biji sukun berbentuk bulat atau agak gepeng samgak persegi,
kecoklatan, sekitar 2,5 cm, diselubungi oleh temalaga. Sukun tidak
menghasilkan biji, dan tenda bunganya dibagian atesyatu

membesar menjadi daging buah sukun (Rehatta, 2010).
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1.7.4 Manfaat Buah Sukun

Kadar lemak yang rendah, bebas kolesterol dan tigekgandung
gluten. Jika dibandingkan dengan kentang, beragusodan gandum,
buah sukun memiliki indeks glikemil yang lebih halkdeks glikemik
adalah kadar pengaruh makanan terhadap gula dBrah ini juga
mengandung zat karotenoid, seperti beta karoten Id&in yang
berfungsi sebagai antioksidan dan pelindung dini dadikal bebas.
Mengonsumsi buah sukun akan mendapatkan beberap@mataantara
lain: Menurunkan gula darah, Mengurangi risiko @ity jantung,
Sumber Omega 3 dan 6 memberikan manfaat bagi Keselkailit,
rambut, liver dan otak, Melancarkan buang air besaupun Kkecil,
karena kandungan serat tinggi, Membantu untuk Wehjaga kesehatan
kulit, karena mengandung vitamin C, Mencegah pemukarena kaya
Antioksidan, Mengatasi kerontokan rambut, karenadkagan mineral
akan merangsang pertumbuhan dan menjaga ketebatahut, dan
Membantu pencegahan penyakit kanker di dalam tukardena memiliki

kandungan senyawa polifend@usilo, 202).

1.7.5 Kandungan Gizi dan Kimia Buah Sukun
Menurut Adeleke 2010 buah sukuArtocarpus altilis F.)
merupakan salah satu jenis tanaman obat yang rkeaitivitas diuretik
yang disebabkan oleh bahan-bahan yang aktif diksgahnya.
Kandungan dalam buah sukArtocarpus altilisF.) adalah kalsium,

kalium, riboflavin, dan niasin.Buah sukun termasulah yang memiliki
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kandungan gizi lumayan tinggi. Beberapa vitamin dainerak seperti
karbohidrat, protein, serat, lemak, niacin, folatésamine, riboflavin,

vitamin A, E, C, K, sodium, kalsium, kalium, temlagnagnesium, besi,
mangan, fosfor, sengan dan karoten ada pada buah sau. Dengan
begitu, sudah sangat jelas jika buah ini sangajumer untuk kesehatan
tubuh. Tingginya kadar kalium dapat merangsang uimfa diuretik

karena kalium merupakan bagian dari elektrolit tubygag bersifat

mengikat air, bila kadar kaliumnya tinggi dalam jginmaka akan

meningkatkan jumlah air yang dikeluarkan melalujai (Chikkarani,

2019).

Menurut Obohet. al. (2015) dalam buah sukun terdapat senyawa
aktif berupagallic acid, ellagiic acid, caffeic acid, pcoumariacid,
quercetin,dan resveratrol dengan komponen terbesar adalééic acid,
quersetin danresveratrol Yang termasuk kedalam senyawa flavonoid

adalah kuersetin dan asam galat.

1.7.6 Flavonoid
Flavonoid adalah sub golongan polifenol yang teéndissi luas
diberbagai tanaman dengan aktivitas yang sangagaer dan sering kali
mendukung aktivitas senyawa utama atau bersifargsme. Flavonoid
dibagi menjadi beberapa subkelompok berdasarkastisig) karbon
pada gugus aromatik sentral (C). Subkelompok tetsatialah: flavon,
flavonols, flavanone, flavanol/katekin, antosiaden kalkon (Panchet.

al. 2016). Flavonoid yang terkandung dalam buah sukitu kuersetin
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yang termasuk dalam kelompok flavonol. Flavonol upakan flavonoid
dengan gugus keton. Uji identifikasi senyawa flavidrdilakukan dengan
cara menambahkan beberapa sampel kedalam alkohdlb, 96
menambahkan 2-4 tetes larutan asam sulfat pekatiihat perubahan
yang terjadi dengan mengamati warna awal sampejagiiecoklat merah
tua.

Flavonoid pada tumbuhan berperan memberi warna,pada biji,
bunga, dan buah serta aroma (Mierzetkal. 2014 dalam Alfaridzt. al.
2018), serta melindungi tumbuhan dari pengaruhkiingan, sebagai
antimikroba, dan perlindungan dari paparan sinar. Ddlam bidang
kesehatan, flavonoid berperan sebagai anti bakaeti, oksidan, anti
inflamasi, dan anti diabetes (Panche al. 2016). Oleh karena itu
senyawa flavonoid dapat dimanaatkan dalam pengobitalisional.
Flavonoid dapat ditemukan pada berbagai tanamaia serdistribusi
pada bagian seperti buah, biji, akar, kulit, kapatang, dan bunga.
Dengan demikian kandungan flavonoid yang terkanddaigm ekstrak
buah sukun diduga bekerja sinergis menimbulkanvigdsi diuretik,
dimana artoindonesianin dan quercetin adalah kedéngenyawa dari

flavonoid (Sari, 2014)

1.7.7 Pengeringan
Pengeringan adalah proses penghilangan air atarupeyang
terkandung dalam suatu zat alam dengan cara peamanagrdapat

beberapa metode pengeringan yang dapat digunakalai ndari
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pengeringan dengan cara tradisional maupun mo8aiah satu metode
pengeringan tradisional yang dapat diaplikasikafardapembuatan
tanaman obat yaitu pengeringan sinar matahari. @argeringan ini
mempunyai beberapa kelebihan yaitu biaya prod@iah. Kekurangan
dari pengeringan sinar matahari antara lain dapatumunkan kualitas
bahan diantaranya kandungan kimia dan warna yamasithkan kurang
menarik. Metode pengeringan modern yang dapat digamantara lain
pengeringan menggunakan oven dax dryer Sama halnya dengan
pengeringan sinar matahari, pengeringan dengandmeiven tentunya
juga mempunyai beberapa keunggulan yaitu kualitesy yebih terjaga,

akan tetapi biaya yang dikeluarkan relatif tingtarhhariret. al.2016).

1.7.8 Simplisia
Simplisia menurut Farmakope Indonesia Edisi Il ladabahan
alam yang digunakan sebagai obat yang belum mengal@ngolahan
apapun juga, kecuali dinyatakan lain berupa bahamgy telah

dikeringkan.

1.7.9 Ekstrak dan Ekstraksi
Ekstrak adalah sedian yang dapat berupa kentahgkdan cair.
Ekstrak ini diperoleh dengan mengekstraksi zaf dktii simplisia nabati
maupun hewani menggunakan pelarut yang sesuai wlersijat

kepolarannya dan kemudian diuapkan hingga menkestiak.
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Menurut Voight (1995) ekstrak dikelompokan atasadasfatnya

menjadi :

1. Ekstrak Encer Extractum tenug memiliki kosentrasi semacam
madu dan dapat dituang.

2. Ekstrak Kering Extractum siccui memiliki kosentrasi kering dan
mudah digosongkan yang sebaiknya memiliki kandunigambab
tidak berkurang dari 5%.

3. Ekstrak kental Extractum spissunsediaan ini kuat dalam keadaan
dingin dan tidak dapat dituang, kandungan airnygubgah sampai
30%.

4. Eskstrak Cair Extractum fluidumy diartikan sebagai ekstrak yang
dibuat sedemikian rupa sehingga satu bagian si@a@esuai dengan

du bagian (kadang-kadang juga satu bagian) eks#iak

Ekstraksi secara umum merupakan suatu proses pemiszat
aktif dari suatu padatan maupun cairan dengan merg@n bantuan
pelarut. Pemilihan pelarut diperlukan dalam pros&straksi, karena
pelarut yang digunakan harus dapat memisahkan atengekstrak
substansi yang diinginkan tanpa melarutkan zataahya yang tidak

diinginkan (Ayndri, 2015).

Untuk mendapatkan ekstrak, perlu dilakukan penggk@mponen
zat-zat aktif dari bagian tanaman obat atau sinapligroses itu disebut

ekstraksi. Tujuan ekstraksi adalah untuk menamkusekomponen kimia
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yang terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didksia pada perpindahan
massa komponen zat padat kedalam pelarut dimamengahan mulai
terjadi pada lapisan antar muka, kemudian berdifoasuk kedalam

pelarut. Salah satu metode ekstraksi adalah metaderasi.

1.7.10 Maserasi

Maserasi merupakan proses perendaman sampel pelganik
yang digunakan pada temperatur ruangan. Proses samgat
menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alamn&adengan
perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecatdingisel akibat
perbedaan tekanan antara didalam dan diluar sehggsh metabolit
sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlatamdgelarut organik
dan ekstrak senyawa akan sempurna karena dapatir diama
perendaman yang dilakukan. Pemilihan pelarut umrdses maserasi
akan memberikan efektifitas yang sangat tinggi dangiemperhatikan

kelarutan senyawa bahan alam pelarut (Nurtsial. 2019).

Selama proses maserasi dilakukan pengadukan padpelsa
maserasi setiap hari. Pengadukan yang dilakukamsemaserasi akan
menjamin keseimbangan kosentrasi bahan ekstrak#i epat dalam
cairan. Tanpa adanya pengadukan akan mengakibdtieurangnya

perpindahan bahan aktif selama proses maserasjoic2016).

Endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtratnypekitkan.

Keuntungan metode ini adalah peralatannya yangrisacie, sedangkan
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kerugiannya antara lain waktu yang diperlukan untukngekstrak
sampel cukup lama, cairan penyari yang digunakhbin lbanyak, tidak
dapat digunakan bahan-bahan yang mempunyai tekst@s seperti

benzoin, tiraks, dan lilin (Simanjuntak, 2008 daldorasiaet. al.2016).

1.7.11 Diuretik

Diuretik adalah zat-zat yang dapat menyebabkanaimédhnya
pengeluaran urine melalui mekanisme kerja langsi@nigadap ginjal.
Diuresis memiliki dua pengertian yaitu menunjukaaraya pertambahan
volume urine serta menunjukan adanya jumlah peagatu(kehilangan)
zat-zat terlarut dan air. Diuretik merupakan obang/ bekerja langsung
pada ginjal yang meningkatkan produksi urin damganatriumnya.

Fungsi utama diuretik adalah untuk memobilisasraraiedema,
yang berarti mengubah keseimbangan cairan sedemilgiza sehingga
volume cairan ekstraksel kembali menjadi normaln(T2009, dalam
Bidara, 2019). Secara umum diuretik dibagi mengadi golongan besar,
yaitu penghambat mekanisme transport elektroling®é&azid, Diuretik
kuat, diuretik hemat kalium, dan penghambat katb@mhydrase) dan
diuretik osmotic (Manitol, gliserin, dan isosorhidebanyakan diuretik
bekerja dengan mengurangi reabsorbsi natrium. §ghipengeluarannya

lewat kemih (Tjayet. al.2002 dan Nafrialdi, 2007 dalam Devi, 2019).

1.7.12 Furosemid
Furosemid merupakan obat golondaap Diuretik yang berperan

pada pengobatan diuretik. Furosemid mencegah tubtiik menyerap



18

lebih banyak garam, membantu mengeluarkan urin m@mgurangi
cairan berlebih (edema) pada pasien dengan gagalng hati atau
masalah ginjal. efek samping pada penggunaan fumidsgaitu pusing,

vertigo, mual dan muntah. (MMN, 2019).

1.7.13 Pemilihan Hewan Uji

Mencit merupakan hewan yang sering digunakan selbeyean
laboratorium. Penggunaan mencit sebagai model dadraum berkisar
40%. Mencit banyak digunakan sebagai hewan l|abdwato karena
memiliki kelebihan seperti siklus hidup relatif giek, jumlah anak per
kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi,dab ditangani, serta sifat
produksi dan karakteristik reproduksinya mirip hawaamalia lain,
seperti sapi, kambing, domba, dan babi. Selainntencit dapat hidup
mencapai umur 1-3 tahun. Berat badan mencit keésika yaitu 2-4 g.
Untuk mencit jantan yaitu 25-40 g. Berat badan ydigginakan dalam
penelitian ini yaitu 20-30 g dengan jenis kelanaintan (Rudy, 2018).

Mencit memiliki banyak keunggulan sebagai hewancqeaan,
yaitu siklus hidup yang relatf pendek, jumlah apak kelahiran banyak,
variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam pe@aannya. Mencit
memiliki bulu pendek halus berwarna putih serta relk@rwarna
kemerahan dengan ukuran lebih panjang dari padanbddn kepala.
Ciri-ciri lain mencit secara umum adalah tekstumbat lembut dan
halus, bentuk hidung kerucut terpotong, bentuk basdiindris agak

membesar ke belakang warna rambut putih, mata metadr merah
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muda. Mencit liar atau mencit rumah adalah hewan spesies dengan
mencit laboratorium. Semua galur mencit laboratorisekarang ini
merupakan keturunan dari mencit liar sesudah melpkiernakan
selektif. Mencit sering digunakan sebagai objeketigan klinis karena
struktur anatomi dan fisiologinya yang mempunyamkgan dengan

struktur anatomi dan fisiologi manusia (Rudy, 2018)

Gambar 2.2 Mencit Putih Jantan (Dokumen Pribadi, 2@1)
Berikut adalah taksonomi mendtys musculus
Kingdom :Animalia
Filum :Chordata
Sub filum  :Vertebrata
Class Mamalia
Ordo ‘Rodentia

Sub ordo Myomorpha

Famili :Muridae
Sub famili :Murinae
Genus Mus

Species Mus musculus
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1.7.14 Rute Pemberian Obat

Rute pemberian obat menentukan jumlah dan kecepéatnyang
masuk kedalam tubuh sehingga merupakan penenturhiesilan
antarterapi atau kemungkinan timbulnya efek yangugikan. Untuk
dapat menimbulkan efek farmakologis yang diinginkaat harus dapat
diabsorbsi dengan baik. Tergantung dari tujuamt sifmiawi dan sifat
fisik obat, kecepatan respon yang diinginkan damdkan umum
pasien.Pemberian obat ikut juga dalam menentukpat éambatnya dan
lengkap tidaknya resorpsi suatu obat. Tergantung déek yang
diinginkan, yaitu efek sistemik (diseluruh tubuhjawa efek lokal
(setempat).

Rute pemberian obat dibagi menjadi yaitu enteaal parenteral.
Jalur enteral artinya pemberian obat melalui gag@stinal (Gl), seperti
pemberian obat melalui sublingual, bukal, rektanaral. Sedangkan
jalur parenteral artinya tidak melalui enteral, gatermasuk jaluk
parenteral adalah transdermal (topikal), injeksidatrakeal (pemberian
obat kedalam trakea menggunakan endotrakeal tutem), inhalasi
(Priyanto, 2010).

Pada penelitian ini rute pemberian obat yang digamayaitu rute
oral. Rute oral merupakan rute yang paling muddakdkan karena
mudah, aman, dan murah. Sesudah sediaan obat kedalkm lambung.
la akan menuju kedalam saluran usus dengan kecepatgantung

kecepatan pengosongan obat oleh lambung. Kecepatgnt lambung



21

bias lambat atau cepat tergantung pengaruh ob&gmaa atau penyakit.
Jika kecepatan jonjot lambung lebih cepat dari mbrmaka obat yang
diminum akan lebih cepat menjacapi tempat absofpsus halus),
saluran lambung-usus, ia akan mengalami disintegpasah) menjadi
agregat-agregat kecil sampai halus sambil melegragsva obat (Hakim,

2005).

1.7.15 Metode Lipschitz
Metode yang digunakan untuk melihat efek diuretiida mencit
Putih JantanMlus musculusyaitu dengan metode Lipschitz tahun 1943.
Metode Lipschitz ini dilakukan dengan mengukur wodéu urin yang
disekresikan dalam waktu 8 jam, dan daya potemsetiknya ditentukan
dengan menghitung persen volume total urin terhadapme awal

pemberian dengan rumus sebagai berikut :

Volume urin yang ditampung

Daya (Potensi) diuretik (%)= x 100%

Volume air hangat yang diberikan

Kekurangan pada metode lipschitz ini dimana Nasiblbgis ini
mempengaruhi elektrolit dalam tubuh, sehingga dgdtadar elektrolit
dalam tubuh diperiksa maka akan terjadi peningk#zaar elektrolit
dalam tubuh, sehingga larutan NaCl diganti dengamangat. Alasan
diganti menggunakan air hangat karena air hangak tmempunyai
pengaruh terhadap elektrolit yang ada dalam tuBuahhangat hanya
dapat menekan tingkat diuresisnya atau pengeluaranya meningkat

(Rustam, 2006 : 77). Maka dilakukan pengujian dikredengan
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modifikasi metode lipschitz yaitu volume urin yadggkresikan diukur
dalam periode waktu 8 jam dan potensi diuretiknjgantukan dengan
menghitung persentase potensi diuretik volume totahe terhadap
volume awal pemberian dengan rumus yang sudahnteroadiatas

(Mulyaningsih, 2016).

1.7.16 Angka Konversi Hewan Uji

Dalam melakukan percobaan dengan menggunakan hejan
seringkali menggunakan bahan kimia baik sebagaarbajang akan
diteliti maupun sebagai pembanding. Untuk itu pediketahui cara

mengubah dosis manusia ke hewan uji.

Tabel 2.1 Konversi dosis hewan percobagAssagaf, 2015)

Dosis Dosis pada hewan yang dicari

dilgea}[g%ui Mencit Tikus Marmut kelinci kucing Kera Anjing Manusia
20g 200g 400g 15kg 2kg 4kg 12kg 70kg

Mencit 1,0 7,0 12.25 27,8 29,7 64,1 1242 3879

Tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 92 178 56,0

Marmut 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 52 10,2 31,5

Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 24 4,5 14,2

Kucing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0

Kera 0,016 0,11 0,19 0,42 045 1,0 19 6,1

Anjing 0,008 0,06 0,1 022 0,24 052 10 3,1

Manusia 0,0026 0,018 0,031 0,0/ 0,0/6 0,16 0,32 1,0
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Tabel . 2. 2 Volume Maksimum sesuai jalurgmberian (Stevani, 2016)

Volume maksimum sesuai jalur pemberian (ml)

Spesies iV i.m i.p s.c p.o
Mencit 0,5 0,05 1,0 0,5 1
(20 9)

Tikus 1,0 0,1 3,0 2,0 50
(200 g)
Marmut 2,0 0,2 3,0 3,0 10
(400 g)

Kelinci 3-10 0,5 10,0 3,0 20,0
(1,5 k)

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagaikioe :

1. Ada pengaruh perbedaan pelarut ekstrak buah si@&tmcarpus altilisF.)
terhadap diuretik pada mencit putih jantktug musculus

2. Ada pelarut ekstrak yang memberikan aktivitas dikingaling banyak dari
buah sukun(Artocarpus altilis F.) terhadap mencit putih jantarM(s

musculu}
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1.9 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah hal atau objek yang mengadiaran untuk
diteliti dan dianalisis. Maka objek penelitian edalah pengaruh perbedaan
pelarut terhadap uji aktivitas diuretik ekstrak bsukun(Artocarpus altilis

F.) pada mencit putih jantaMiis musculus

1.10 Sampel dan Teknik Sampling
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalairidebuah sukun
(Artocarpus altilis F.) yang didapatkan dari Pasar Banjaran Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal. Sampel yang digunakatfaadaiah sukun yang
sudah matang. penelitian ini merupakan jenis pegeli eksperimen
laboratorium. Metode yang digunakan untuk mengakstrkandungan kimia
dalam buah sukun adalah metode maserasi dengaredparb pelarut.

Pengamatan uji diuretik yaitu dengan menggunakaondedipschitz.

1.11 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabedrarain :

1.11.1 Variabel Bebas
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang nmegapehi

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulngabeh terikat

24
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(dependent) (Kotler dan Keller 2016:396). Pada |ittare ini yang
menjadi variabel bebas adalah Pelarut polar. Relamng digunakan

untuk ekstraksi yaitu etanol 96%, methanol, datoit

1.11.2 Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengasatau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebadegendent).
Sugiyono (2012 : 59) Tjiptono (2012:193). Pada pgae ini yang
termasuk dalam variabel terikat adalah meningkatkgdar urin
yang dikeluarkan (aktivitas diuretik), ekstrak buasukun

(Artocarpus altilis F.)

1.11.3 Variabel Terkendali
Variabel terkendali merupakan variabel yang dibuat
konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi varigded diteliti
variabel terkendali dalam penelitian ini adalah urmencit, berat

mencit, jenis kelamin mencit.

1.12 Teknik Pengumpulan Data

1.12.1 Cara Pengambilan Data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif daankitatif
a. Data kualitatif adalah data informasi yang berblerkalimat
verbal bukan berupa simbol angka atau bilanganelRian

ini data kualitatifnya antara lain uji flavonoid, ji u
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makroskopik, uji mikroskopip, uji bebas etanol, bgbas
butanol dan uji bebas metanol (Sumarjo, 2010).

b. Data kuantitatif adalah data informasi yang berspabol
angka atau bilangan (Wahid murni, 2017). Penelitiaclata
kuantitatifnya adalah nilai volume urin yang diukdengan
gelas ukur.

2. Cara pengumpulan data dilakukan dari hasil eksmerindi
laboratorium.

3. Analisis data menggunakan anali®se Way ANOVA.

1.12.2 Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian amtara lain :
timbangan analitik, mortir dan steamper, gelas ukuml (Pyrex),
breaker glasqPyrex), tabung reaksi, rak tabung reaksi, laburuku
(Pyrex), tissue (Paseo), batang pengaduk, bejavearc porselen,
pipet, spuit 1cc QneMED, spuit 3 cc QneMED, jarum sonde,
botol vial, botol infus, plastik hitam, lakban hita kertas saring,
corong kaca, kacaeglass objek glass bunsen, kassa, kaki tiga,
penangas, kandang mencit, mikroskop, botol pel&iknl, kawat,

mesh 44, blender kering (Philips), karet, kaindlan
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini @ddluah sukun
(Artocarpus altilis F.), mencit putih jantan Mus musculus
furosemid 40 mg, Na CMC, aquadest, tawas, larutatanol,
methanol, Etanol 96%, etanol 95%230s pekat, HCL pekat, HCL

2N, NaOH 10%.
1.13Cara Kerja

1.13.1 Persiapan Bahan
Bahan yang digunakan adalah buah sykutocarpus altilisF.)
yang didapatkan dari Pasar Banjaran Kecamatan Adave
Kabupaten Tegal. Sedangkan bahan lainnya didapatidan
Laboratorium Farmasi Politeknik Harapan BersamaalBsukun

yang dipilih adalah buah sukun yang sudah tua.

1.13.2 Pembuatan Simplisia Buah Sukun

Ada beberapa proses pada saat pembuatan sanptsiu
meliputi pengumpulan bahan simplisia, sortasi bagsmcucian,
perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengepaldan
penyimpanan (Depkes RI, 1965). Pembuatan serbuplisienbuah
sukun dilakukan dengan mengambil buah sukun, Keamudi
dilakukan sortasi basah buah sukiwtocarpus altilisF.). Sortasi
basah adalah suatu proses pemilihan tanaman yasdp alam

kondisi segar. Sortasi basah ini bertujuan untuknre@hkan kotoran
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atau bahan-bahan asing lainnya. Timbang buah syéing masih
basah dan catat sebagai bobot awal. Selanjutrgleutiin pencucian
buah sukun (Artocarpus altilis F.) dengan tujuan untuk
menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang raefgda bahan
simplisia dilakukan sebanyak 3 kali dengan air nadingSetelah itu
buah sukun dilakuan proses perajangan dengan ceria fukun
yang sudah matang dikupas terlebih dahulu, kemudiaotong
tipis-tipis dan dicuci kembali sebelum ditiriskaRerajangan ini
bertujuan untuk memperluas permukaan lapisan dampeeepat
waktu pengeringan. Selanjutnya buah sukun yanghsdiaotong
tipis-tipis dikeringkan dibawah sinar matahari d@mgara ditutup

kain tipis agar terhindar dari debu.

Proses pengeringan ini bertujuan untuk menguraagiak air
yang terdapat pada buah tersebut. Pengeringan kadari dapat
mencegah penurunan mutu simplisia atau perusakaplisia. Air
yang masih tersisa dalam simplisia dapat menjadidiane
pertumbuhan kapang atau jamur pada simplisia. &etkkeringkan,
dilakukan proses sortasi kering. Dilakukan dengama enemisahkan
simplisia dari benda asing dengan tujuan agar ssmapbebas dari
cemaran benda asing seperti debu, batu kecil, ¢aung yang
berterbangan dan bagian-bagian tanaman yang tidakntkan dan
bahan yang rusak ataupun terlalu gosong, setelainiplisia kering

ditimbang beratnya. Timbangan ke dua sebagai sebabat akhir
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sebanyak 233,09 g simplisia, setelah itu simpleagysudah kering
dihaluskan dengan blender sampai halus, kemudiaayakli
menggunakan mesh ukuran 44 dengan tujuan agar maeipe

serbuk halus. Proses ini dapat dilihat pada skebagai berikut :

Mengambil buah sukufArtocarpus altilisF.) yang didapatkan
dari Pasar Banjaran Kecamatan Adiwerna KabupatgalTe

l

Melakukan sortasi basah dengan memisahkan simpésig tidak
terpakai dan setelah itu ditimbang. Catat hasilnya

l

Mencuci buah suku@Artocarpus altilisF.) yang telah disortir
basah selama 3 kali dengan air mengalir

!

persiapan simplisia bauh sukun sebanyak 2330 g

!

Proses Perajangan bahan simplisia buah sukun

I

Keringkan simplisia di bawah sinar matahari

I

Sortasi kering

I

Kemudian dihaluskan dan diayak menggunakan mesiyd¢#
memperoleh serbuk ha

Gambar 3.1 Skema Cara Pengambilan Buah Suku(Artocarpus altilisF.)
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1.13.3 Perhitungan % Berat Kering Terhadap Berat Basah
Susut pengeringan adalah pengukuran sisa zat Isetela
pengeringan pada temperature A0Selama 30 menit atau sampai
berat konstan, yang dinyatakan sebagai nilai pef&gnTujuannya
untuk memberikan batasan maksimal (rentang) tentzgprnya
senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Miaik susut
pengeringan jika tidak dinyatakan lain adalah kgratari 10%.
Dibawah ini adalah perhitungan % Berat Kering Tdedpa Berat

Basah :

Bobot Awal—-Bobot Akhir
Bobot Akhir

x 100 %

1.13.4 Uji Makroskopik
Pada penelitian ini simplisia buah suk{fArtocarpus altilis F.)
diidentifikasi makroskopik bertujuan untuk menerkciri khas
simplisisa dan ciri organoleptisnya. Identifikasiuabh sukun
dilakukan dengan cara menyiapkan serbuk buah sd&nndiamati

dari bentuk, warna, bau, rasa dengan menggunakena radera.

Menyiapkan simplisia buah sukun yang sudah dihalusk

\4
Mengamati simplisia buah sukun dari bentuk, baga ra
menggunakan pancara in

Gambar 3.3 Skema Uji Mikroskopik (Pertiwisari et. al. 2014)
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1.13.5 Uji Mikroskopik
Untuk membuktikan bahwa serbuk yang digunakan benar
benar serbuk dari buah sukun, maka dilakukan ifileati dengan
menggunakan mikroskopik. Uji mikroskopis adalah wjntuk
mengamati fragmen-fragmen pengenal yang merupakampdnen
spesifik untuk mengidentifikasi tanaman tersebudt(fi et. al.2015).
Serbuk buah sukun diletakan diatas obejk glaskspoya kemudian
tetesi dengan larutan air yang sudah dicampur dengaas (1-2
tetes). Alasan aquadest yang digunakan dicampuast&arena tawas
sering dikenal sebagaiflocculator yang berfungsi untuk
mengumpulkan kotoran-kotoran pada proses penjerrdhasehingga
air yang digunakan pada saat uji mikroskop jerrah chemudahkan
pada saat pengamatan dibawah mikroskop sehinggaédra yang

diamati terlihat jelas. Kemudian ditutup dan mengakan de glass.

Menyiapkan mikroskop dan mengatur fokus cahayaaskap

I

Meletakan serbuk buah sukun secukupnya pada glask

I

Menetesi serbuk buah sukun dengan air yang dicatapuas
secukupnya (1-2 tetes) kemudian ditutup dengargtdess.

A 4
Mengamatbentuk fragmen dalam mikrosk

!

Menacatat hasilnya dan disesuaikan dengan literatur

Gambar 3.4 Skema Uji Mikroskopik (Partiwisari et. al. 2014)
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1.13.6 Pembuatan Ekstrak maserasi pelarut etanol 96 %

Proses pembuatan ekstrak buah sukurku#téem dengan
metode maserasi menggunakan perbandingan bahaandeelgrut 1 :
7,5 pada suhu kamar, artinya serbuk yang digunakamlah 100 g
dan pelarut untuk penyari senyawa sejumlah 750Ralarut yang
digunakan vyaitu etanol 96%, Proses pembuatan &kstaserasi
dilakukan setelah proses pengeringan simplisia alergra simplisia
buah sukun yang sudah kering kemudian dihaluskamggumakan
blender dan diayak menggunakan mesh 44 hingga aticap serbuk
halus, serbuk halus ditimbang sebanyak 100 g d&émdahkan
pelarut methanol sebanyak 750 ml kedalam bejana dladuk
menggunakan batang pengaduk sampi tercampur seajpurn
Kemudian tutup rapat bejana dengan menggunakatikphaam dan
disimpan ditempat yang terlindung dari matahariuldkstrak sehari
sekali 5 menit selama 5 hari, Kemudian ekstrakroligadengan kain
flannel, menampung perasan (ekstrak cair) dalarol lolgin diuapkan
dengan menggunakan api sedang hingga diperolelnakkiséring,
untuk selanjutnya diuji kandungan etanolnya dengemggunakan

cara uji bebas etanol.



Proses dapat dilihat pada skema selbaegikut :

Menimbang 100 g serbuk halus buah sukun

}

Masukan dalam bejana besar

!

Menambahkan etanol 96% sebanyak 750 ml

!

Aduk sampai tercampur rata dan tutup rapat mendggumplastik
hitam

'

Mendiamkan selama 5 hari dengan melakukan penggojsetiap
1 hari sekali selama 5 menit

!

Menyaring hasil yang diperoleh dengan kain flanel

I

33

Menampung perasan ekstak cair dalaeaker glass

I

Melakukan pemanasan dengan api sedang hingga ldipero
ekstrak kerin

'

Hasil berupa ekstrak kering kemudian lakukan updseetanol

Gambar 3.5 Skema Pembuatan Ekstrak Maserasi Etan®6%
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1.13.7Pembuatan Ekstrak Maserasi Pelarut Methanol

Proses pembuatan ekstrak buah sukun dilakadagan metode
maserasi menggunakan perbandingan bahan dengamitpkla 7,5
pada suhu kamar, artinya serbuk yang digunakaméajul00 g dan
pelarut untuk penyari senyawa sejumlah 750 ml. rBelaang
digunakan yaitu methanol. Proses pembuatan eksinalserasi
dilakukan setelah proses pengeringan simplisia atermgra simplisia
buah sukun yang sudah kering kemudian dihaluskanggusmakan
blender dan diayak menggunakan mesh 44 hingga aticap serbuk
halus, serbuk halus ditimbang sebanyak 100 g damtahkan pelarut
methanol sebanyak 750 ml kedalam bejana dan diadkriggunakan
batang pengaduk sampi tercampur sempurna. Kemudiap rapat
bejana dengan menggunakan plastik hitam dan disingieempat
yang terlindung dari matahari. Aduk ekstrak selsmkali 5 menit
selama 5 hari. Kemudian ekstrak disaring dengam K&nnel,
menampung perasan (ekstrak cair) dalam botol da@pkan dengan
menggunakan api sedang hingga diperoleh ekstrakigseuntuk
selanjutnya diuji kandungan etanolnya dengan memajgn cara uji

bebas methanol.



Proses dapat dilihat pada skema selbaegikut :

Menimbang 100 g serbuk halus buah sukun

!

Masukan dalam chamber besar

I

Menambahkan Butanol sebanyak 750 ml

I

Aduk sampai tercampur rata dan tutup rapat menggumplastik
hitam

I

Mendiamkan selama 5 hari dengan melakukan pengaojog
setiap 1 hari sekali

!

Menyaring hasil yang diperoleh dengan kain flanel

I

Menampung perasan ekstak cair dataeaker glass

\ 4

Melakukan pemanasan dengan api sedang hingga kdibero
ekstrak kerin

!

Hasil berupa ekstrak kering kemudian lakukan updseetanol

Gambar 3.6 Skema Pembuatan Ekstrak Maserasi Metharo
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1.13.8Pembuatan Ekstrak Maserasi Pelarut Butanol

Proses pembuatan ekstrak buah sukun dilakukan denga
metode maserasi menggunakan perbandingan bahaandeelgrut 1 :
7,5 pada suhu kamar, artinya serbuk yang digunakamlah 100 g
dan pelarut untuk penyari senyawa sejumlah 750Ralarut yang
digunakan vyaitu butanol. Proses pembuatan ekstraserasi
dilakukan setelah proses pengeringan simplisia alergra simplisia
buah sukun yang sudah kering kemudian dihaluskamggumakan
blender dan diayak menggunakan mesh 44 hingga aticap serbuk
halus, serbuk halus ditimbang sebanyak 100 g d&émdahkan
pelarut methanol sebanyak 750 ml kedalam bejana dladuk
menggunakan batang pengaduk sampi tercampur Ssealpurn
Kemudian tutup rapat bejana dengan menggunakatikphaam dan
disimpan ditempat yang terlindung dari matahariuldkstrak sehari
sekali 5 menit selama 5 hari. Kemudian ekstrakrioligadengan kain
flannel, menampung perasan (ekstrak cair) dalarol lolgin diuapkan
dengan menggunakan api sedang hingga diperolelnalkekiséring,
untuk selanjutnya diuji kandungan etanolnya dengemggunakan

cara uji bebas butanol.



Proses dapat dilihat pada skema sebagai berikut :

Menimbang 100 g serbuk halus buah sukun

|

Masukan dalam chamber besar

!

Menambahkan Butanol sebanyak 750 ml

I

Aduk sampai tercampur rata dan tutup rapat meng@ma
plastik hitam

!

Mendiamkan selama 5 hari dengan melakukan pengaojog
setiap 1 hari sekali selama 5 menit

!

Menyaring hasil yang diperoleh dengan kain flanel

!

Menampung perasan ekstak cair dataeaker glass

!

Melakukan pemanasan dengan api sedang hingga kéipero
ekstrakkerinc

!

Hasil berupa ekstrak kering kemudian lakukan ufigsebutanol

Gambar 3.7 Skema Pembuatan Ekstrak Maserasi pelarututanol
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1.13.9 Uji Bebas Etanol

Etanol, methanol dan butanol merupakan golorigeunan
alkohol, sehingga reaksi identifikasi bebas alkokaitu dengan
prinsip esterifikasi menggunakan pereaksS&s pekat dan asam
asetat. Dengan cara memasukan 2 tetes ekstrak idesukan
kedalam tabung reaksi. Kemudian menambahkan 2 tdt8u
pekat serta 2 tetes asam asetat. Setelah itu perabahan bau yaitu
jika berbau etil asetat (ester) maka masih belurbete@s dari
alkohol, tetapi jika eseter hilang maka ekstrakhbsakun sudah

terbebas dari alkohol (Fessenden, 1982).

Masukan 0,16 ekstrak buah sukun kedalam tabungireak

}

Menambahkan 2 tete8O pekat dan 2 tetes asam asesat
dipanaskan diatas kompor spirtus

I

Amati perubahan bau jika berbau etil (ester) makiarh terbebag
dari etanol, tetapi jika tidak berbau ester, mdisirak sudah
bebas etanol

Gambar 3.8 Skema Uji Bebas Etanol, Metanol dan Banol
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1.13.10Uji Identifikasi Flavonoid
Menurut kandungan vyang terdapat dibuah sukun
(Artocarpus altilis F.)yaitu zat flavonoid sepertijuersetindan
asam galat. Dimana untuk melakukan identifikasofeoid dengan
cara mengambil 0,16 mg ekstrak kering tambahkaarpeNaOH
10%, amati perubahan warna yang terjadi (Kusretdial. 2017).
Apabila terbentuk kuning muda hingga kuning tuanget posistif

mengandung flavonoid (Asih, 2009 dalam Kusnadial.2017).

Mengambil 0,16 mg ekstrak buah suk@mtocarpus altilisF.)

'

Menambahkan 4 tetes NaOH 10%

!

Mengamati perubahan warna

!

Hasil positif jika terjadi perubahan warna kuningda-tua

Gambar 3.9 Skema Uji dentifikasi Flavonoid (Ad1, 2009)

1.13.11 Pembuatan Suspensi CMC 0,5%
Sebanyak 250 mg CMC dileburkan dalam mortirgyaerisi 10
ml aquadest yang telah dipanaskan, lalu dicampuradiaik hingga
homogen. Setelah itu suspensi CMC dipindahkan kedébu ukur
50 ml. Volumenya dicukupkan dengan aquadest hindgg@ ml.

(Isnaniaet. al.2014)
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Menimbang CMC sebanyak 250 mg, masukan dalam mortjr

\ 4
Memasukan air panas sedikit demi sedikit

v

Aduk perlahan hingga mengembang

A4
Memasukan CMC kedalam labu ukur, cukupkan volumeny
dengan aqua hingga 50 ml

DD

Gambar 3.10 Skema Pembuatan Larutan CMC 0,5%

1.13.12 Pembuatan Larutan Stok Furosemid 0,4 % (Larutan Kantrol)
Pembuatan larutan furosemid dilakukan dengan cara
menyiapkan 1 tablet furosemide 40 mg kemudian gerus
menggunakan mortar, masukan kedalam larutan CM@ngek 10

ml, aduk sampai homogen.

Menyiapkan 1 tablet furosemide 40 mg

A 4
Menggerus dengan mortar dan steamfer hingga h}alus

A 4

Menambahkan larutan CMC 0,5 % sebanyak 10 ml
kedalam breaker gle

A 4

Aduk add homoge

Gambar 3.11 Skema Pembuatan Suspensi Furosemid
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1.13.13Perhitungan Kumulatif Urin

volume urin yang dikeluarkan

% Kumulatif Urin = X100%

volume air hangat yang diberikan

1.13.14 Rute Pemberian Obat
Pemberian ekstrak maserasi buah sukunarparsiapkan 15
mencit putih janan yang berumur 2-3 bulan dengaatb®adan 20-
30 g dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing paderpok
ekstrak maserasi. Kemudian masing-masing kelompmkah uji
dipuasakan terlebih dahulu selama + 16 jam dentparianinum air

hangat sebanyak 1 ml secara oral.

Pertama sebagai kontrol negatif dibeMCC0,5% dengan
volume 1 ml per oral. Kedua sebagai kontrol posltiferi larutan
furosemid tablet dengan dosis 40 mg/ml, untuk permbemaserasi
buah sukun masing-masing diberi ekstrak buah sdlemgan dosis
3200 mg/ml sebanyak 1 ml. Pengamatan dilakukammsel24 jam

dengan onset 8 jam hingga mencit mengeluarkan urin.
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Pertama siapkan 15 mencit putih jantan yang ber@8ibulan
dengan berat badan-30 ¢

!

Dibagi menjadi 5 kelompok

I

Hewan uji dipuasakan terlebih dahulu selama + f6dangan
diberi minum saja

I

Masing-masing mencit diberi air hangat selama psasara oral

\4

A A 4

|

Pertama kontrol
negatif diberi CMC
0,5 % dengan
volume 1 ml per
oral

Kedua kontrol Kelompok Kelompok
positif diberi perlakuan I, perlakuan II
larutan ekstrak maserasj | ekstrak maseragi
furosemide etanol 96% 89,6/ | methanol, dosis
0,1%, dosis 40 mg/20 gr 89,6 mg/20 gr
mg/ml

Kelompok
perlakuan Ill,
ekstrak pelarut

maserasi
butanol, dosis
89,6 mg/20 gr

\ 4

Mengamati volume urin selama 8 jam dengan onfan2

A 4
Mengamati hasil urin dengan diukur
menggunakan spuit 3 cc

Gambar 3.8kema Uji Diuretik




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetatfek diuretik ekstrak
buah sukunArtocarpus altilisfF.) terhadap mencit putih jantaklis musculus
Berbagai jenis pelarut polar yang digunakan dapegtahui pelarut yang paling
efektif dari ekstrak buah sukun. Pelarut yang dafam dalam penelitian ini

adalah etanol 96%, metanol dan butanol.

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitiaradalah penyiapan
sampel. Sampel yang digunakan pada penelitiaraitu Ypuah sukunArtocarpus
altilis F.) yang diperoleh dari Pasar Banjaran Kecamatamwekda Kabupaten
Tegal. Buah sukunAftocarpus altilisF.) yang diperoleh disortasi basah untuk
memisahkan kotoran atau bahan-bahan asing lainkgmudian dilakukan
pencucian dengan air mengalir sebanyak 3 kali juentuuntuk menghilangkan
tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada bsingiisia. Setelah itu buah
sukun Artocarpus altilis F.) dilakukan proses perajangan tipis-tipis ukuran
sedang. Perajangan ini bertujuan untuk memperl@asmykaan lapisan dan

mempercepat waktu pengeringan.

Saat proses pengeringan semakin tipis bahan yargdikeringkan maka
semakin cepat penguapan air, sehingga mempercegai pengeringan. Metode
pengeringan yang digunakan pada penelitian inuysécara langsung dibawah
sinar matahari dengan ditutup kain hitam. Hal iftacenakan pengeringan

dengan matahari langsung merupakan proses pengenuading ekonomis, paling

43
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mudah dilakukan dan umumnya hasil yang diperolembti baik. Penggunaan
kain hitam ini bertujuan agar pengeringan tidakusak zat aktif yang terkandung
dalam bahan tersebut (Windarsih, 2017). Pengeringiabertujuan agar tidak
terjadi pertumbuhan bakteri, kapang dan khamirnggla simplisia tidak rusak
saat penyimpanan, Dari hasil pengeringan buah sRucarpus altilis F.)
diperoleh sebanyak 230,09 g berat kering dengaat lzeval 2330 g sehingga
persentase susut pengeringan sebesar 9,8 %. Halsimai dengan syarat simplisia
dikatakan kering jika mempunyai berat yang konstarmempunyai persentase
juga mempunyai bobot kering 10% dengan kadar air tersebut kerusakan bahan
(Depkes RI, 1985). Setelah sampel kering kemudidaluskan menggunakan
blender dan di ayak menggunakan mesh 60. Tujualendier adalah untuk
mengecilkan permukaan simplisia dan memudahkanndgleoses penyarian

senyawa aktif (Windarsih, 2017).

Setelah sampel dihaluskan dan diperoleh serbukishatelanjutnya
dilakukan identifikasi serbuk buah sukun dengan mjgkroskopik dan uji
mikroskopik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui legda serbuk tersebut benar-
benar buah sukun. Identifikasi buah sukun secataaskopis dilakukan secara
visual menggunakan panca indra yang bertujuan umekgamati karasteristik
dari buah sukun yang meliputi warna, bentuk, rasalthu. Hasil uji makroskopik

dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :
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1.14 Uji Makroskopik Serbuk Buah Sukun

Tabel 4.1 Uji Makroskopik Serbuk Buah Sukun @rtocarpus altilisF.)

No Karakteristik Standar (Prasesti, 2016) Hasil Pegamatan

1 Bentuk Serbuk Halus Serbuk Halus
2 Warna Putih Tulang Putih Tulang

3 Bau Bau Khas Bau Khas Sukun
4 Rasa Tidak Berasa Tidak Berasa

Hasil pengamatan makroskopik pada serbuk buah nsAuocarpus
altilis) menunjukan bahwa serbuk yang digunakan pada ipaneini sesuai
dengan karakteristik serbuk buah sukun yaitu béueserbuk halus dengan
warna putih tulang, bau khas buah sukun dan tidasbe Hal ini menunjukan

bahwa sampel yang digunakan adalah benar buah ¢$fkogarpus altilig.

1.15 Uji Mikroskopik Serbuk Buah Sukun

Identifikasi serbuk buah sukun secara mikroskopilkekdkan dengan
menggunakan mikroskop. Identifikasi mikroskopik thgran untuk mengetahui
fragmen-fragmen pengenal yang terdapat didalanukdybah sukunArtocarpus
altilis). Uji mikroskopik ini dapat dilakukan dengan mempatkan sampel diatas
objek glasssecukupnya lalu ditetesi dengan tawas yang sutiatutfan dengan
aquadest, lalu mengamati bentuk fragmen dibawahosikp. Fargmen-fragmen

pengenal pada serbuk buah sukémtdcarpus altili meliputi hilus pati yang
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berbentuk seperti garis dengan titik, sel sekrasgyberwarna kuning, dan rambut
penutup berbentuk lonjong panjang (Saral2017). Hasil Uji Mikroskopis dapat

dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2 Uji Mikroskopik Buah Sukun (ArtocarpusaltilisF.)

No Faragmen Literartur (Riyad, Hasil Pengamatan Keterangan
2019)
1.  Hablur halus % - o o ViREY 4 Sesuai
&
2. Kelenjar Sesuai
sekresi

Rambut : -,‘3;}%/*1
3. Penutup P Sesuai

Uji mikroskopis serbuk buah sukun dsaierdapat beberapa fragmen yaitu
adanya hilus pada serbuk buah sukun, hilus ini padan titik permulaan
terbentuknya pati. Terdapat sel sekresi berbenuikt tidak beraturan yang
berwarna kuning, terdapat rambut penutup berbetinjong panjang dengan
rambut penutup double didalamnya. Hal ini sesuagde literatur (Riyad, 2019),
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunadalah benar-benar

buah sukun.
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Proses selanjutnya yaitu pembuatan ekstrak keSegbuk buah sukun
yang diperoleh kemudian diekstraksi dengan meto@senasi menggunakan
perbedaan jenis pelarut polar. Tujuan melakukanakean perbedaan jenis
pelarut adalah untuk mengetahui pengaruh jenisrygetarhadap karakteristik
ekstrak buah sukurAftocarpus altilisF.) dan menentukan jenis pelarut terbaik
untuk menghasilkan ekstrak buah sukurtgcarpus altilis F.). Pelarut yang
dipilih pada penelitian ini adalah etanol 96%, metadan butanol. Digunakan
metode maserasi karena cara pengerjaan dan unytaalg digunakan sederhana,
biaya operasional relatif rendah, serta dapat madgh rusaknya senyawa —

senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 2014).

Pemilihan etanol 96% karena ekonomis, mudah didlapa serta
mencegah pertumbuhan kuman dan kapang, karena gkagudih tumbuh pada
etanol 70% ke atas, selain itu senyawa polar yamgaim menguap sehingga baik
digunakan sebagai pelarut ekstrak (Nizla, 2009)arBemetanol karena pelarut
ini bersifat universal yang mampu mengikat semuanganen kimia yang
terdapat pada tumbuhan bahan alam, baik yang &tensih polar, semi polar, dan
polar (Lenny, 2006). Metanol ini memliki tingkatp@aran yang baik sehingga
pemisahan senyawa pada ekstrak tersari sempurnséiydmto, 2009). Sedangkan

pelarut butanol karena pelarut ini termasuk dalafarpt polar.

1.16 Proses Ekstraksi Maserasi
Proses maserasi dilakukan dengan menggunakanngerbgan 1 : 7,5.
Masing-masing serbuk yang digunakan 100 g dan mamsasing pelarut yaitu

750 ml. Masukan kedalam bejana yang dilapisi (ddstam kemudian tutup rapat
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dan diaduk sehari satu kali selama 5 hari pada damar. Setelah proses
maserasi 5 hari, kemudian ekstrak disaring mendgumkain flanel dan diuapkan
menjadi ekstrak kering. Hasil rendemen ekstraknkedapat dilihat pada tabel 4.3

dibawah ini :

Tabel 4.3 Rendemen Ekstrak kering Buah SukunArtocarpus altilisF.)

No Jenis pelarut yang Rendemen ekstrak (%)
digunakan

1 Etanol 96% 19,44 %

2 Metanol 27,01 %

3 Butanol 15,12 %

Hasil rendemen ekstrak buah sukun dapat dilihaa gadel 4.3. Besar
kecilnya nilai rendemen merupakan parameter yangenmtekan keberhasilan
suatu proses ekstraksi. Besarnya rendmen yangotBpepada proses ekstraksi
juga menggambarkan jumlah penarikan senyawa ahtiapzat (Vifta, 2017).
Rata-rata hasil rendemen ekstrak buah sukun depgdakuan perbedaan jenis
pelarut mempengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkBada pelarut etanol
rendemen esktak yang dihasilkan yaitu 19,44%, pelaetanol sebesar 27,01%,
sedangkan pada pelarut butanol 15,12 %. Jadi igggiendemen ekstrak buah
sukun dengan pelarut metanol menunjukan bahwa senglstrak buah sukun
(Artocarpus altilis F) memiliki kepolaran yang mendekati metanol sehingg

pelarut metanol pada buah sukun mampu mengeksrglawa lebih baik, karena
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perolehan senyawa didasarkan pada kesamaan sffatakan terhadap pelarut

(Sawvitri, 2017).

1.17 Uji Bebas Etanol

Proses selanjutnya melakukan uji bebas etanolinujdilakukan untuk
membebaskan ekstrak dari etanol sehingga didapatkstrak yang murni tanpa
ada kontaminasi. Uji bebas etanol dilakukan dengamambahkan ekstrak
kedalam tabung reaksi ditambah dengan pereakSOH dan asam asetat
kemudian dipanaskan diatas bunsen. Bila sudah teédbau ester maka ekstrak
sudah tidak terdapat etanol. Uji bebas etanol ddiibat pada tabel 4.4 dibawah

ini ;

Tabel 4.4 Uji Bebas Etanol Buah SukunArtocarpus altilisF.)

Reagen | .
ang Literatur Hasil
No Sampel Y (Fessenden, Ket Gambar
diguna Pengamatan
Kan 1982)

Ekstrak 2 tetes
1. buah H2SOs Tidak Tidak berbau
sukun +2 berbau ester ester +
pelarut tetes
etanol Asam
96% Asetat
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Tabel lanjutan 4.4 Uji Bebas Etanol Buah SukunArtocarpus altilisF.)

Reagen Literatur Hasil Ket
No Sampel yang (Fessenden
digunakan 1982)

, Gambar
Pengamatan

Ekstak

buah 2 tetes
H2oSOs + 2 Tidak Tidak berbau
2. sukun
tetes Asam berbau ester ester
pelarut Asetat
metanol

Ekstak 2 tetes
3 buah H2SOs + 2 Tidak Tidak berbau

sukun tetes Asam berbau ester ester +
pelarut Asetat
butanol

Hasil uji bebas etanol ekstrak buah sukun menunjut@wa masing-
masing ekstrak dengan perbedaan pelarut bebasl etangan ditandai tidak
berbau ester, sehingga dapat disimpulkan bahwaak&kgang diperoleh dapat
digunakan untuk tahap berikutnya. Selanjutnya akstliidentifikasi kandungan
senyawanya. kandungan yang terdapat pada buah duddkhasiat sebagai
diuretik yaitu senyawa flavonoid. Hasil uji senyafia/onoid dapat dilihat pada

tabel 4.5 dibawah ini :
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1.18 Uji Senyawa Flavonoid

Tabel 4.5 Uji Senyawa Flavonoid Ekstrak Buah SukurgArtocarpus altilis
F.)

NoO ?:?Zenl Reagen Pustaka  Hasil
9 yang (Asih, Pengama Ket
pelarut . Gambar
digunakan  2009) tan
berbeda
Ekstrak
1. buah 0,1mg+4 Kuning Kuning
sukun tetes NaOH muda-
pelarut 10% Kuning Tua +
etanol tua
96%

Ekstrak 0,1mg+4 Kuning Kuning

buah tetes NaOH muda- Tua
2. sukun 10% Kuning
pelarut tua
metanol +

Ekstrak 0,1 mg + 4 Kuning  Kuning

buah tetes NaOH muda- Muda
sukun 10% Kuning

3. pelarut tua +
butanol

Hasil pengamatan identifikasi flavonoid yang dipenosetelah ekstrak

ditambahkan dengan NaOH 10% ekstrak dengan peddamol 96% hasilnya
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positif karena berubah menjadi kuning muda, eksttakgan pelarut metanol
berubah menjadi kuning tua, dan ekstrak dengamytddatanol berubah menjadi
kuning muda. Sehingga disimpulkan bahwa tanamanh bsiakun positif

mengandung flavonoid.

Alasan identifikasi senyawa flavonoid karena sergyaw berperan dalam
aktivitas diuretik pada ekstrak buah sukun (Anr4,13. Menurut penelitian yang
telah dilakukan Hastuti (2013) senyawa flavonoiggatameningkatkan ekskresi
volume urin, natrium dan kalium. Mekanisme kergv@inoid jenis flavonol yang
diduga sebagai diuretik yaitu dengan menghambdisogbsi Na+, K+, dan Cl-
sehingga terjadi peningkatan elektrolit ditubulushisgga terjadilah diuresis
(Khabibah, 2011). Dengan demikian, kandungan flawdbnyang terkandung
didalam ekstrak maserasi buah sukun diduga bekenggis menimbulkan efek

diuretik.

Perbandingan uji efek diuretik ekstrak maserashbswizkun Artocarpus
altilis) dilakukan pada mencit putih jantan yang berusidtar 2 bulan dengan
berat rata-rata sekitar 20-30 g. Alasan dipilihhgavan uji mencit karena mencit
memiliki kelebihan seperti siklus hidup relatif pek, jumlah anak per kelahiran
banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah ditanig serta sifat produksi dan
karakteristik reporduksinya mirip hewan mamalianjaseperti sapi, kambing,
domba, dan babi. Selain itu, mencit dapat hidup caeai umur 1-13 tahun

(Nugroho, 2018)
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1.19 Uji Diuretik

Perbandingan pada penelitian ini, ekstrak buahrsykng diberikan pada
mencit putih jantan ini dengan menggunakan perregakarut dalam mengambil
senyawa pada saat proses maserasi. Pelarut yamgaklap yaitu etanol 96%,
metanol, dan butanol. Ekstrak buah sukun yang i#ldéd@rpada mencit putih
jantan dibuat dengan pembanding CMC 0,5% sebagatrdtonegatif dan
furosemid 0,1% sebagai kontrol positif. Kontrol agfyartinya kelompok yang
diberikan suatu zat yang jelas tidak memiliki efaknakologi. Digunakan CMC
karena CMC ini bukan obat diuretik melainkan sebggengental, penstabil
suspensi dan sebagai bahan pengikat dalam pemhaegt@an control positif dan
kontrol negatif (Roweet.al 2006). Sedangkan kontrol positif artinya kelompok
yang diberikan zat yang sudah jelas mempunyai &ekakologi. Obat yang
digunakan sebagai kontrol positif ini yaitu furosém0 mg. Furosemid adalah
obat golongan diuretik yang digunakan untuk memguaairan atau garam
berlebih di dalam tubuh melalui urin dan meredaksmmbengkakan yang
disebabkan oleh gagal jantung, penyakit hati, demyakit ginjal. Alasan
menggunakan furosemid karena furosemid merupakaetii kuat yang bekerja
pada lengkung Henle pada glomerulus. Furosemid akagningkatkan
pengeluaran air, natrium, klorida, kalium tanpa mpengaruhi tekanan darah

normal, sehingga dapat mengeluarkan urin lebih &any

Mencit diberikan larutan kontrol negatif yaitu CMXC5% untuk kelompok
1, diberikan larutan kontrol positif furosemid 0,196tuk kelompok 2 dengan

masing-masing dosis pada replikasi 1 sebesar Od.4pada replikasi 2 sebesar
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0,13 mg, pada replikasi 3 sebesar 0, 11 mg. Ekstaderasi pelarut etanol 96%
untuk kelompok 3 dengan masing-masing dosis paplikasi 1 sebesar 85,47
mg, replikasi 2 sebesar 103, 3 mg, replikasi 3 s@b20,49 mg. Ekstrak maserasi
pelarut metanol untuk kelompok 4 dengan dosis pagdhkasi 1 sebesar 99,32
mg, replikasi 2 sebesar 120 mg, replikasi 3 seb&8&89 mg, dan ekstrak
maserasi pelarut butanol untuk kelompok 5 dengasdiada replikasi 1 sebesar
98,29 mg, replikasi 2 sebesar 122,48 mg, repliRasebesar 87,22 mg. Masing-
masing kelompok dilakukan 3 kali replikasi melaluie peroral dengan volume
pemberian sesuai perhitungan. Kemudian mencit dikaas kedalam kandang
perlakuan. Mencit diamati selama 8 jam dengan oRgatn. Hasil pengamatan
pada penelitian perbandingan uji efek diuretik igkstmaserasi pelarut etanol
96%, metanol, dan butanol terhadap mencit Putitadaselama 8 jam. Hasil urin

yang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel 4.6 dddami :

Tabel 4.6Uji Diuretik Ekstrak Buah Sukun ( Artocarpus altilis)

Volume Urin (mL) Jumlah Rata-rata Kumulatif

Perlakuan Urin (mL) Urin (mL)  Urin %

2 4 6 8
Jam Jam Jam Jam

0,00 0,01 0,04 0,05 0,10
CMCO05% 0,07 0,03 0,02 0,0 0,12 0,15 ml 4,65%
0,02 0,10 0,01 0,01 0,14

Furosemid 1,33 1,07 050 011 3,02
0,1% 097 088 101 020 305 302ml  8997%
10 1,16 0,80 0,04 3.0
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Ekstrak 0,80 0,53 0,10 0,08 1,51

buahsukun o 65 151 012 003 1,9 1,81ml  53,96%
pelarut

etanol 96% 0,85 0,15 0,75 0,22 1,97

Ekstrak 1,10 0,50 0,35 0,30 2,25

buahsukun 4 57 150 023 030 274 245ml  7292%
pelarut

metanol 1,0 106 0,20 0,10 2,36

Ekstrak 0,47 065 040 0,10 1,62

buah sukun 5890 010 009 007 1,06 1.27ml  37,79%
pelarut

butanol 0,19 055 0,22 0,17 1,13

Hasil uji selama 8 jam pengamatan pada kelompoMT ©,5% (kontrol
negatif) jumlah urin rata-rata yang dihasilkan paida replikasi mencit adalah
sebanyak 0,15 ml, furosemid 0,1% (kontrol posmifgnghasilkan urin rata-rata
sebanyak sebanyak 3,02 ml. Kemudian pada kelompoR akstrak maserasi
buah sukun pelarut etanol 96% menghasilkan uria-na&ta sebanyak 1,81 ml,
pada ekstrak maserasi buah sukun pelarut metanoyhasilkan rata-rata urin
sebanyak 2,45 ml, sedangkan pada ekstrak masetasitobutanol menghasilkan

rata-rata urin sebanyak 1,27 ml.

Data tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedatara kelompok
kontrol dan kelompok uji. Pada kelompok positifrfsemid 0,1%) lebih efektif
dibandingkan kelompok kontrol negatif (CMC 0,5%)alHini dikarenakan
furosemid adalah obat diuretik kuat yang digunalkatuk mengeluarkan cairan

yang tidak diperlukan didalam tubuh. Sedangkan Cki€ang efektif karena
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CMC ini bukan obat diuretik melainkan sebagai petge penstabil emulsi dan
sebagai bahan pengikat dalam pembuatan sediaanydairSedangkan pada
kontrol uji ekstrak buah sukun dengan perbedaais elarut menunjukan hasil
urin yang berbeda, pada ekstrak buah sukun pefaetanol menghasilkan urin
lebih banyak dibandingkan dengan ekstrak maseralsiryi etanol 96% dan
butanol. Hal ini dilihat dari hasil rendemen eskttauah sukun dengan pelarut
metanol memiliki hasil rendemen paling tinggi damat redemen lainnya yaitu
27,01% artinya pelarut metanol pada buah sukun mamgngekstrak senyawa
lebih baik karena perolehan senyawa didasari oletarkaan sifat kepolaran

terhadap pelarut (Ewaniska al.2006).

Daya (Potensi) diuretik ditentukan dengan menghitteta-rata volume
tottal urin kumulatif selama 8 jam. Berikut adalahsil perhitungan persentase

aktivitas diuretik :

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Persentase Aktivitas Dretik

No Sampel Perlakuan %Kumulatif Urin
1 CMC 0,5% Kontrol Negatif 4,65%
2 Furosemid 0,1% Kontrol Positif 89,97%

Ekstrak buah sukun
0,
3 pelarut etanol 96% Sampel 1 53,96%

4 Ekstrak buah sukun Sampel 2 72,92%
pelarut metanol
Ekstrak buah sukun

pelarut butanol

Sampel 3 37,79%
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Data persentase efek diuretik diatas pada kontegatif (CMC 0,5%)
diperoleh efek diuretik sebesar 4,65%. Pada komoditif (furosemid 0,1%)
diperoleh efek diuretik sebesar 89,97%, kemudiadapekstrak maserasi pelarut
etanol 96% efek diuretik sebesar 53,96%, ekstralkkenagi pelarut metanol
memperoleh efek diuretik terbanyak yaitu 72,92% dkstrak maserasi pelarut
butanol yaitu sebesar 32,79%. Sehingga pada upaldrut yang paling banyak
menarik senyawa yang berkhasiat sebagai diuretiitu ypelarut metanol.
Meneurut harborne 1987 suatu senyawa akan laratndpklarut yang memiliki
polaritas yang sama. Pelarut polar mampu melarut&aal dengan lebih baik
sehingga kadar dalam ekstrak menjadi tinggi (Main Mahmood, 2010). Pada
penelitian (wahyuningtya®t. al. 2017) menyatakan bahwa flavonoid adalah
senyawa polifenol yang bersifat polar dan laruadapelarut polar seperti etanol,
metanol, air, aseton, butanolallhi menunjukkan bahwa senyawa dalam ekstrak
buah sukunArtocarpus altilig miliki kepolaran yang mendekati metanol, karena
perolehan senyawa didasarkan pada kesamaan kepotlgagan pelarut.
Senyawa-senyawa polar akan larut pada pelarut f@lhkespieet al. 2001 dalam

Sawvitri, 2017).

1.20Data Statistik Anova
Uji statistik ini untuk mengetahui ada tidaknya kefiuretik dari buah
sukun Artocarpus altilig pada mencit putih jantan, maka perlu dilakukangde

uji anova yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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ANOVA
Total urin
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between 14,653 4 3,663| 79,877 000
Groups
Within Groups ,459 10 ,046
Total 15,111 14

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Anova Satah pengaruh
perbedaan pelarut terhadap uji aktivitas diuretidri dekstrak buah sukun
(Artocarpus altilig pada mencit Putih Jantaki§s musculusdiatas memiliki nilai
F hitung 79,877 dan F tabel 3,48. Karena F hitetghl besar dari F tabel (79,877
> 3,48) dimana nilai signifikansi 0,000 < 0,05 swga dapat disimpulkan
penelitian ini ada pengaruh perbedaam pelarut deghaktivitas diuretik ekstrak

buah sukunArtocarpus altili§ pada mencit Putih Jantad{s musculus



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.21 Kesimpulan

1.

1.22

Dari hasil penelitian terseut diatas dapat disitkkan bahwa :

Ada pengaruh efek diuretik dari ekstrak maserashbsukun Artocarpus

altilis) pelarut metanol pada mencit Putih Jantdog musculus

. Pengaruh perbedaan jenis pelarut etanol 96%, nmetlarobutanol terhadap

uji aktivitas diuretik ekstrak maserasi buah suk@irtocarpus altilig. Pada
pelarut etanol 96% didapatkan hasil kumulatif wébesar 53,96%, ekstrak
pelarut metanol sebesar 72,92%, dan esktrak pelantanol sebesar
37,79%. Sehingga efek diuretik paling baik darktefgas terhadap mencit
Putih Jantan Mlus musculus yaitu pelarut metanol dengan persentase

sebesar 72,92 %.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek diuretik dari buah
sukun dengan menggunakan metode ekstraksi yangedzerfMaserasi,

Refluk, dan sokletasi).

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang a&tif yang terkandung

pada buah sukui\(tocarpus altilig.
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Lampiran 1. Perhitungan % Berat Kering terhadap Berat Basah dan
Rendemen

A. Perhitungan % Berat Kering terhadap Berat Basaln Bugkun
Berat Basah =2330¢g
Berat Kering = 230,09 g

Berat Kering
Berat Basah

Persentase Susut Pengering x 100%

230,09¢
T 2330¢g

X 100%

=9,8%

B. Perhitungan Rendemen Ekstrak Buah Sukun

1. Ekstrak dengan pelarut etanol 96%
Berat Serbuk Simplisia =100g (x)

Berat Cawan Kosong =40,519g(a)
Berat cawan + isi =59,95 g (b)
Berat Ekstrak =b-a
=59,95 -40,51
=19,44 9 (y)
Rendemen Ekstrak %x 100%
=4 100%
100
=19,44%

2. Ekstrak dengna pelarut metanol
Berat Serbuk Simplisia =100g (x)

Berat Cawan Kosong =72,64 9 (a)

Berat Cawan + Isi = 99,65 g (b)

Berat Ekstrak =b-a
=99,65 - 72,64

=27,019(y)
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Rendemen Ekstrak %:x 100%

=2701 100 %
100

=27,01 %

. Ekstrak dengan pelarut butanol
Berat Serbuk Simplisia =100g (x)

Berat Cawan =31,599 (a)

Berat Cawan + Isi = 46,70 g (b)

Berat Ekstrak =b-a
=46,71 - 31,59
=15,129(y)

Rendemen Ekstrak %x 100 %
1212 1 00%

100

=15,12 %
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Lampiran 2. Tabel Volume Maximal Pemberian Hewan Uj

Volume maksimum sesuai jalur pemberian (ml)

Spesies iV i.m i.p s.Cc p.o
Mencit 0,5 0,05 1,0 0,5 1
(20 g)

Tikus 1,0 0,1 3,0 2,0 5,0
(200 g)
Marmut 2,0 0,2 3,0 3,0 10
(400 g)

Kelinci 3-10 0,5 10,0 3,0 20,0

(1,5 kg)
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Lampiran 3. Tabel Angka Konversi Perhitungan Antar Jenis Hewan Uji

Dosis Dosis pada hewan yang dicari

yang Mencit Tikus Marmut Kelinci kucing Kera Anjing Manusia

diketahui 20g 200g 400g 15kg 2kg 4kg 12kg 70 kg

Mencit 1,0 7,0 12.25 27,8 29,7 64,1 1242 387,9

Tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 92 178 56,0
Marmut 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 24 4,5 14,2
Kucing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0

Kera 0,016 0,11 0,19 0,42 045 1,0 1,9 6,1
Anjing 0,008 0,06 0,1 0,22 0,24 052 1,0 3,1

Manusia 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis dari Tikus Untuk Menat

A. Perhitungan dosis ekstrak buah sukun untuk mahkaitjketahui dosisi
ekstrak untuk tikus adalah 3200 mg / Kg BB

3200 mg
71000 g
=640 mg

- Dosis tikus 200 gr x 20049

- Angka Konversi Dosis Tikus ke Mencit (20 g») 0,14
- Dosis untuk Mencit (20 gr) = Dosis Tikus x Angkan<ersi

=640 mg x 0,14
= 89,6 mg/20 g mencit

B. Perhitungan Kosentrasi Larutan Ekstrak Buah Sul&aa 1

158 _150008 _ 150 mg /1 ml

15% = = =
100 ml 100 ml

Dibuat larutan stok sebanyak 50 ml, maka :

150 mg/1ml x 50 ml = 7500 mg dilarutkan dengan dgsa50 ml
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Kontrol Positif (Furosemid 0,1%) dan
Kontrol Negatif (CMC Na 0,5%)

A. Perhitungan Pembuatan Kontrol Positif (Furosemid4),

. 0,1 100 m
Furosemid 0,1% = & &
100 ml 100 ml

1 mg/mi

Dibuat larutan kontrol positif (Furosemid 0,1%) aepak 10 ml, dari
larutan stok furosemid 0,4% , 10 ml

. 0,19 )
Ambil 040;0 x 10 ml = 2,5 ml larutan stok furosemid 0,4%
) 0

2,5 ml larutan ditambah CMC Na add 10-»lLarutan 0,1 % furosemid
B. Perhitungan Pembuatan Larutan Kontrol Negatif (C0/&>6)

0,5g _500mg _ 5 mg/ml

CMC 0,5% = = =
100 ml 100 ml

Dibuat 50 ml larutan CMC 0,5%, maka :

= 5 mg/ml x 50 ml = 250 mg

Ambil CMC sebanyak 250 mg dilarutkamiadest panas sebanyak 50 ml



Lampiran 6. Data Berat Badan Hewan Uji

. Kelompok | Kontrol Negatif (CMC 0,5%)
1. 3425¢
2. 26,059
3. 2255¢

. Kelompok Il Kontrol Positif (Furosemid 0,1%)
1. 27,32 ¢
2. 2554 ¢
3. 22,679

. Kelompok Il Ekstrak Buah Sukun Pelarut Etanol 96%
1. 19,08 g
2. 23,039
3. 20,209

. Kelompok IIl Ekstrak Buah Sukun Pelarut Methanol
1. 22,17 ¢
2. 26,809
3. 24539

. Kelompok Il Ekstrak Buah Sukun Pelarut Butanol
1. 21,94 ¢g
2. 27,349
3. 19,47 g
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Lampiran 7. Perhitungan Pemberian Air Hangat

Rumus Volume Air Hangat ==———
BB Rata—rata

A. Kelompok | Kontrol Negatif (CMC 0,5%)

1. Mencitl (34,24 g)

. 34,24
Volume Air Hangat = Ex1ml= 1,71 ml
2. Mencit Il (26,05 g)
. 26,05¢g
Volume Air Hangat = x1ml=1,30ml
3. Mencit Il (22,55 g)
. 22,55¢g
Volume Air Hangat = x1ml=1,12 ml

B. Kelompok Il Kontrol Positif (Furosemid 0,1%)

1. Mencit1 (27,32 qg)

. 27,32
Volume Air Hangat = 73528 x 1ml=1,36 ml
2. Mencit 2 (25,54 qg)
. 26,05¢g
Volume Air Hangat = x1ml=1,30ml
3. Mencit 3 (22,67 g)
. 22,67 ¢
Volume Air Hangat = x1ml=1,13 ml

C. Kelompok Il Ekstrak Buah Sukun dengan Pelarut Et&6%

1. Mencit 1 (19,08 g)
Volume Air Hangat

22088, 1 mi=0,95 ml
20g
2. Mencit 2 (23,03 g)

. 23,03
Volume Air Hangat = g

x1ml=1,15ml

72

x Volume Max Pemberian Secara p.o
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3. Mencit 3 (20,20 g)
Volume Air Hangat

20,20
S B 1 ml=1,01ml

D. Kelompok IV Ekstrak Buah Sukun dengan Pelarut Metha

1. Mencit1 (22,17 g)

. 22,17
Volume Air Hangat = g

x1ml=1,20 mi

2. Mencit 2 (26,80 g)

. 26,80
Volume Air Hangat = g

x1ml=1,34 mi

3. Mencit 3 (24,53 g)

. 24,53
Volume Air Hangat = g

x1ml=1,22 mi

E. Kelompok V Ekstrak Buah Sukun dengan Pelarut Butano

1. Mencit1 (21,94 qg)

. 21,94
Volume Air Hangat = g

x1ml=1,09 mi
20g

2. Mencit 2 (27,34 )

. 27,34
Volume Air Hangat = g

Xx1ml=1,36 ml

3. Mencit 3 (19,47 g)

. 19,05
Volume Air hangat = g

x1ml=0,95mi
20g
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Lampiran 8. Perhitungan Pemberian Kontrol Negatif CMC 0,5%)

_05g _500mg _
“100ml  100ml

CMC 0,5% 5 mg/ml

Dibuat 50 ml maka =5 mg/ml x 50 ml =250 #10,25 g
Volume AirPanas =20x0,25¢

=5ml
Aquadest =50-5ml

=45 ml

» Volume Pemberian CMC 0,5% masing-masing mencitraguar oral = 1 ml
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Lampiran 9. Perhitungan Kontrol Positif (Furosemid 0,1%)

A. Dosis Mencit20g = Dosis Furosemid Manusia x Ankkaversi
= 40 mg X 0,0026
= 0,104 mg

B. Dibuat Larutan Stok 0,1% Sebanyak 10 ml

0,1gr _100mg

Furosemid 0,1% = =1 mg/ml
100 ml 100 ml
1. Mencit1 (27,32 g)
, . 27,32 g
Dosis Mencit R . x 0,104 mg = 0,14 mg
, 0,14
Vol. Pemberian =——& = 0,14 ml
1 mg/ml
2. Mencit 2 (25,54 g)
, . 25,54
Dosis Mencit R gg x 0,104 mg = 0,13 mg
. 0,13
Vo;. Pemberian =8 _ 0,13 ml
1 mg/ml
3. Mencit 3 (22,67 g)
, . 22,6
Dosis Mencit = 207gg x 0,104 mg = 0,11 mg
Vol. Pemberian SUESAL: 0,11 ml

1 mg/ml
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Lampiran 10. Perhitungan Pengambilan Ekstrak Buah Sikun 15% dengan

pelarut etanol 96%

Dosis ekstrak buah sukun untuk mencit = 89,6 mg/g@encit

1. Mencit1 (19,08 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

2. Mencit 2 (23,08 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

3. Mencit 3 (20,20 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

19,08
= g x 89,6 mg = 85,47 mg
20g
5’
=2ATME _ 56 mi
150 mg/ml
23,08
=8 89,6 mg = 103,3 mg
20g
=338 _ 4 68 m
150 mg/ml
29208, 89,6 mg = 90,49 mg
20g
90,49g

= 0,60 ml
20g
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Lampiran 11. Perhitungan Pengambilan Ekstrak Buah Sikun 15% dengan

pelarut butanol

Dosis ekstrak buah sukun untuk mencit = 89,6 mg/g@encit

1. Mencit1 (21,94 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

2. Mencit 2 (27,34 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

3. Mencit 3 (19,47 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

21,94
=8, 89,6 mg = 98,29 mg
20g
=228 _ 56 ml
150 mg/ml
2728, 89,6 mg = 122,48 mg
20g
JL2248M8 _ (g m
150 mg/ml
19,47
~—"8 89,6 mg = 87,22 mg
20g
_ 87,22 mg

=———=0,58 ml
150 mg/ml
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Lampiran 12. Perhitungan Pengambilan Ekstrak Buah Sikun 15% dengan

pelarut metanol

Dosis ekstrak buah sukun untuk mencit = 89,6 mg/g@encit

1. Mencit1 (22,17 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

2. Mencit 3 (26,80 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

3. Mencit 4 (24,53 g)

Dosis Mencit

Vol. Pemberian

22,17
==-"B, 89,6 mg = 99,32 mg
20g
=328 _ 4 66 m|
150 mg/ml
26,80
=>""8, 89,6 mg = 120 mg
20g
:12& =0,80 ml
150 mg/ml
24,53
=28 4 89,6 mg = 109,89 mg
20g
/109,89 mg

=———=0,73 ml
150 mg/ml



Lampiran 13. Data Volume Urin Hewan Uji

A. Etanol 96%
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No. Jamke?2 Jamke4 Jamke6 Jamke8 JumP@a-Rata
1. 0,80 ml 0,53 ml 0,10 ml 0,08 ml 1,51 ml
2. 060ml 121m  012ml 003ml 1,96 mi1.81ml
3. 0,85 ml 0,15 ml 0,75 ml 0,22ml 1,97 ml
B. Metanol
No. Jamke?2 Jamke4 Jamke6 Jamke8 Jumf@ta-Rata
1. 1,10 ml 0,50 Im 0,35 ml 0,30 ml 2,25 ml
2. 1,00ml  1,20m 023ml 030ml 274 ml245ml
3. 1,0 ml 1,06 ml 0,20 ml 0,0 ml 2,36 ml
C. Butanol
No. Jamke?2 Jamke4 Jamke6 Jamke8 JumP@ta-Rata
1. 0,47 ml 0,65 ml 0,40 ml 0,10 ml 1,62 ml
2. 080ml 010m 009ml 007ml 1,06 m 127 ml
3. 0,19 ml 0,55 ml 0,22 ml 0,17 ml 1,13 Im
D. CMC 0,5%
No. Jamke?2 Jamke4 Jamke6 Jamke8 JumP@ta-Rata
1 0,0 ml 0,01 ml 0,09 ml 0,05ml 0,15 ml
2. 007m 003m 008m 00ml 018ml 115ml
3 0,02 ml 0,20 ml 0,01 ml 0,01 ml 0,14 ml
E. Furosemid 0,1%
No. Jamke?2 Jamke4 Jamke6 Jamke8 JumP@ta-Rata
1. 1,33 ml 1,07 ml 0,50 ml 0,11 ml 3,02 ml
2. 097ml 088ml 10lm 020ml 3,05mi3.02ml
3 1,0 ml 1,16 ml 0,80 ml 0,04 ml 3,0 ml




Lampiran 14. Perhitungan % Kumulatif Urin

A. Kontrol Negatif (CMC 0,5%)

. 0,15 ml

- Mencit 1 =———x 100 % = 4,46 %
3,36 ml
. 0,18 ml

- Mencit 2 =———= x 100 % = 5,35 %
3,36 ml
) 0,14 ml

- Mencit 3 =———~ x 100 % = 4,16 %
3,36 ml

Rata-rata : 4,46% + 4,46% + 4,16% : 3 = 4,65%

B. Kontrol Positif (Furosemid 0,1%)

) 3,02 ml
- Mencit 1 === x 100 % = 89,88 %
3,36 ml
. 3,05 ml
- Mencit 2 == x 100 % = 90,77 %
3,36 ml
. 3 ml
- Mencit 3 =———— x 100 % = 89,28 %
3,36 ml

Rata-rata = 89,88% + 90,77% + 89,28% : 3 = 89,97%

C. Ekstrak Buah Sukun Dengan Pelarut Etanol 96%

) 1,51 ml

- Mencit 1 =—"2x 100 % = 44.94 %
3,26 ml
. 1,96 ml

- Mencit 2 =——— x 100 % = 58,33 %
3,36 ml
. 1,97 ml

- Mencit 3 === x 100 % = 58,63 %
3,36 ml

Rata-rata = 44,94% + 58,33% + 58,63% : 3 = 53,96 %
D. Ekstrak Buah Sukun Dengan Pelarut Metanol

2,25
3,36

- Mencitl =

1
% 100 % = 66,94 %
ml



2,74
3,26

- Mencit2 =

1
= % 100 % = 81,54 %
ml

) 2,36 ml
- Mencit 3 === x 100 % = 70,28 %
3,26 ml

Rata-rata = 66,94% + 81,54% + 70,28% : 3 = 72,92%

E. Ekstrak Buah Sukun Pelarut Butanol

. 1,62 ml

- Mencit 1 ====""x 100 % = 48,21 %
3,36 ml
. 1,06 ml

- Mencit 2 =———x 100 % = 31,54 %
3,36 ml

) 1,13
- Mencit3 =
3,36

1
~ % 100 % = 33,63 %
ml

Rata-rata = 48,21% + 31,54% + 33,63% : 3 = 37,79%
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Lampiran 15. Hasil Uji One Way ANOVA

Test of Homogeneity of Variances

Total urin
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
5,814 4 10 ,011
ANOVA
Total urin
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 14,653 4 3,663| 79,877| ,000
Groups
Within 459 10 046
Groups
Total 15,111 14




Multiple Comparisons
Dependent Variable: Total_urin
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Bonferroni
95% Confidence
Mean Interval
() J) Difference Std. Lower Upper
Perlakuan Perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
T1 T2 -2,86667"| ,17485 ,000 -3,4929 -2,2404
T3 -1,65667"| ,17485 ,000 -2,2829 -1,0304
T4 -2,29333"| ,17485 ,000 -2,9196 -1,6671
T5 -1,11333"| ,17485 ,001 -1,7396 -,4871
T2 T1 2,86667°| ,17485 ,000 2,2404 3,4929
T3 1,21000°| ,17485 ,000 ,5838 1,8362
T4 ,57333| ,17485 ,083 -,0529 1,1996
T5 1,75333" ,17485 ,000 1,1271 2,3796
T3 T1 1,65667° ,17485 ,000 1,0304 2,2829
T2 -1,21000°| ,17485 ,000 -1,8362 -,5838
T4 -,63667°| ,17485 ,045 -1,2629 -,0104
T5 ,54333| ,17485 111 -,0829 1,1696
T4 T1 2,29333"| ,17485 ,000 1,6671 2,9196
T2 -,57333| ,17485 ,083 -1,1996 ,0529
T3 ,63667"| ,17485 ,045 ,0104 1,2629
T5 1,18000°| ,17485 ,001 ,5538 1,8062
T5 T1 1,11333"| ,17485 ,001 4871 1,7396
T2 -1,75333"| ,17485 ,000 -2,3796 -1,1271
T3 -,54333| ,17485 111 -1,1696 ,0829
T4 -1,18000"| ,17485 ,001 -1,8062 -,5538

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 16. Proses Pembutan Simplisia Buah SukurAftocarpus altilisF.)

No. Gambar Keterangan

- Siapkan bahan buah
sukun yang sudah
matang

- Timbang buah sukun
sebagai bobot awal

- Kupas buah sukun dari
kulitnya

- Parut buah sukun
menggunakan parut
lubang besar, sehingga
tidak terlalu tipis

- Letakan parutan diatas
nampan

- Tutup menggunakan
kain hitam dan jemur
dibawah sinar matahari




85

- Buah sukun yang
sudah kering ditimbang

4 sebagai bobot akhir
- Haluskan buah sukun
yang sudah kering
5 menggunakan blender.

Lampiran 17. Pembuatan Ekstrak Maserasi Buah Sukur{Artocarpus altilis)

No. Gambar Keterangan

- Siapkan serbuk buah
sukun 100 g untuk
masing-masing
pelarut
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- Maserasi sukun
dengan pelarut
butanol

- Maserasi sukun
dengan pelarut
etanol 96%

- Maserasi sukun
dengan pelarut
metanol

- Proses penguapan
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- Berat ekstrak sukun
pelarut metanol

- Berat ekstrak sukun
pelarut etanol 96%

- Berat ekstrak sukun
pelarut butanol
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Lampiran 18. Uji Bebas Etanol Ekstrak Buah Sukun Artocarpus altilisF.)

No. Gambar Keterangan

- Pelarut asam asetat

- Pelarut HSO:

- Masukan pelarut
asam asetat 2 tetes
dan BSOs 2
kedalam masing-
masing ekstrak buah
sukun.

- Panaskan diatas api
bunsen

- Amati bau ester

- Jika sudah tidak
berbau ester, artinya
ekstrak sudah bebas
kandungan etanol.
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Lampiran 19. Uji Senyawa Identifikasi Flavonoid Ekdrak Buah Sukun
(Artocarpus altilisF.)

No. Gambar Keterangan

- Pelarut NaOH 10%

- Masukan 4 tetes
larutan NaOH 10%
kedalam sampel
ekstrak buah sukun.

- Pada ekstrak buah
sukun dengan
pelarut etanol 96%
berwarna kuning tua
(positif)

- Ekstrak buah sukun
dengan pelarut
metanol berwarna
kuning tua (positif)

- Pada ekstrak buah
sukun dengan
pelarut butanol
berwana kuning
muda (positif)
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Lampiran 20. Pembuatan Larutan Furosemid Kontrol Pasitif 0,1%

No. Gambar Keterangan

- Obat furosemid

- Larutan CMC 0,5%
untuk membuat
sediaan suspensi
furosemid

- Gerus obat 1 tablet
furosemid kedalam
mortir

- Add kan larutan
suspensi hingga 10
ml.

- Ambil 2,5 ml
larutan tersebut dan
add kan hingga 10
ml. Jadilah larutan
furosemid 0,1%.
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Lampiran 21. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif CMC 0,5 %

No. Gambar Keterangan

- Serbuk Na CMC
- Timbang Serbuk Na

1. CMC sebanyak 7,5 g
- Larutkan CMC Na
dengan air panas 50
2. ml, aduk hingga

homogen

- Larutan CMC Na
0,5%
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Lampiran 22. Uji Diuretik Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus)

No. Gambar Keterangan

- Siapkan mencit putih
jantan Mus
musculu¥

- Timbang berat
badan mencit

- Masukan masing-
masing ekstrak dan
larutan kontrol
secara oral pada
mencit

- Mencit yang sudah
dioral larutan,
kemudian
dimasukan ke dalam
kandang
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- Amati urin setiap 2
jam sekali selama 8
jam

- Ukur berapa banyak
urin yang
dikeluarkan
menggunakan spet
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